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ABSTRAK

Tetania Salsabila Jannah (2025): Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative  Integrated Reading and
Composition untuk Meningkatkan

Kemampuan Menemukan Kalimat Utama
dalam Paragraf pada Muatan
Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V
SDN 001 Simalinyang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menemukan
kalimat utama dalam paragraf siswa melalui model cooperative integrated
reading and composition pada muatan pembelajaran bahasa indonesia kelas IV
SDN 001 Simalinyang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek
dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 20 siswa.. Objek dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran kooperative tipe cooperative integrated reading and
composition. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari
dua pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, tes,
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan
analisis deskriptif kualitatif dengan presentase. Berdasarkan hasil penelitian dan
analisi data dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran cooperative
integrated reading and composition dapat meningkatkan keterampilan
menemukan kalimat utama dalam paragraf siswa. Hal ini dapat diketahui dari nilai
rata-rata hasil kemampuan menemukan kalimat utama dalam paragraf siswa
sebelum tindakan yaitu 39 berada pada kategori kurang. Setelah dilakukan
tindakan pada siklus I, nilai rata-rata kemampuan menemukan kalimat utama
dalam paragraf siswa meningkat menjadi 71,2 yang berada pada kategori baik.
Kemudian pada siklus Il, nilai rata-rata kemampuan menemukan kalimat utama
dalam paragraf siswa semakin meningkat menjadi 80,2 berada pada kategori baik.
Dengan demikian, penelitian ini dikatakan berhasil karena sudah mencapai
indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan yaitu 75. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran cooperative integrated reading and
composition dapat meningkatkan kemampuan menemukan kalimat utama dalam
paragraf siwa di SDN 001 Simalinyang.

Kata Kunci: Model Pembelajaran CIRC, Kemampuan Menemukan Kalimat
Utama



ABSTRAK

Tetania Salsabila Jannah (2025):  Aplication Of The Cooperative Integrated
Reading and Composition learning model
to improve the Ability to Find the main
stence in a Paragraph in the Indonesian
Language Learning Content for Grade
four Elementary School of Simalinyang

This study aims to determine the improvement of the ability to find the main
sentence in students' paragraphs through the cooperative integrated reading and
composition model in the Indonesian language learning content of grade IV SDN
001 Simalinyang. This study is a classroom action research. The subjects in this
study were 1 teacher and 20 students. The object in this study is the cooperative
learning model of the cooperative integrated reading and composition type. This
study was conducted in two cycles, each cycle consisting of two meetings. Data
collection techniques used observation, tests, and documentation. While the data
analysis technique used was qualitative descriptive analysis with percentages.
Based on the results of the research and data analysis, it can be concluded that the
application of the cooperative integrated reading and composition learning model
can improve the skills of finding the main sentence in students' paragraphs. This
can be seen from the average value of the results of the ability to find the main
sentence in students' paragraphs before the action, which was 39% in the poor
category. After the action was carried out in cycle I, the average value of the
ability to find the main sentence in students' paragraphs increased to 71.2% which
was in the good category. Then in cycle |1, the average value of the ability to find
the main sentence in students' paragraphs increased to 80.2% which was in the
good category. Thus, this research was considered successful because it achieved
the established success indicator of 75%. This means it achieved the established
success indicator. Therefore, it can be concluded that the cooperative integrated
reading and composition learning model can improve students' ability to identify
key sentences in paragraphs at Elementary School 001 Simalinyang.

Kata Kunci: CIRC Learning Model, Ability to Find the main
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemampuan menemukan kalimat utama dalam paragraf merupakan
keterampilan mendasar dalam pemahaman bacaan yang menjadi bagian
penting dalam muatan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.!
Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk memahami inti dari suatu
paragraf, yang selanjutnya akan membantu mereka dalam memahami
keseluruhan teks. Dalam pembelajaran di kelas 1V SD, menemukan kalimat
utama menjadi semakin krusial karena siswa pada jenjang ini mulai
diperkenalkan dengan teks-teks yang lebih kompleks dan beragam.?
Penguasaan kemampuan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
membaca, tetapi juga mendukung kemampuan berpikir Kritis dan analitis
siswa dalam mengevaluasi informasi yang mereka baca.

Kemampuan menemukan kalimat utama dalam paragraf adalah salah
satu aspek penting dalam pemahaman bacaan, yang telah dijelaskan oleh
beberapa ahli pendidikan dan bahasa.® Kemampuan menemukan kalimat

utama adalah keterampilan untuk mengenali ide pokok atau gagasan inti yang

! Aloysia Deno, “Kemampuan Menemukan Kalimat Utama Dalam Paragraf Deduktif
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Inquiry Pada Siswa Kelas V SDI Onekore 6
Kecamatan Ende Tengah Kabupaten Ende,” Retorika: Jurnal Pembelajaran Bahasa Dan Sastra
Indonesia 1, no. 2 (2020): 161-70.

? Lukman Solihin, “Darurat Literasi Membaca Di Kelas Awal,” Masyarakat Indonesia
46, no. 1 (2020): 34-48.

% Eka Luthfiana, Mudzanatun Mudzanatun, and Wawan Priyanto, “Pengaruh Strategi
Directed Reading Thinking Activity Terhadap Kemampuan Membaca Intensif Dalam Menemukan
Kalimat Utama Di SDN Mranggen 2,” Dinamika Pendidikan 22, no. 2 (2017): 112-41.



terkandung dalam suatu paragraph.® Kalimat utama biasanya mengandung
informasi paling penting yang menjadi fokus utama dari paragraf tersebut.
Keterampilan ini memungkinkan pembaca untuk mengidentifikasi pesan
utama yang ingin disampaikan oleh penulis, sehingga dapat memahami
keseluruhan teks dengan lebih baik.”

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan menemukan
kalimat utama diajarkan sebagai bagian dari keterampilan membaca kritis.
Pengajaran kemampuan ini bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan analisis teks, sehingga mereka dapat mengidentifikasi dan
mengevaluasi informasi penting dalam berbagai jenis teks.° Penguasaan
kemampuan menemukan kalimat utama tidak hanya meningkatkan
pemahaman bacaan, tetapi juga mendukung keterampilan menulis dan berpikir
kritis siswa, karena mereka belajar bagaimana menyusun dan menyampaikan
informasi secara jelas dan terfokus.’

Kemampuan siswa kelas IV SDN 01 Simalinyang dalam menemukan
kalimat utama dalam paragraf pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih
berada di bawah standar yang diharapkan. Hal ini terbukti dari banyaknya

siswa yang belum mampu mengidentifikasi kalimat utama dengan tepat dalam

* Betsyeba Febrianti Br Purba, “Pengaruh Pemberian Pemahaman Tentang Paragraf
Deduktif Dan Induktif Terhadap Kemampuan Siswa Menentukan Ide Pokok Paragraf Di Kelas V
SD Negeri 101832 Pancur Batu Ta 2018/2019” (Universitas Quality, 2019).

> Agustinus Gereda, Keterampilan Berbahasa Indonesia: Menggunakan Bahasa
Indonesia Secara Baik Dan Benar (Edu Publisher, 2020).

Marchella Parserda Kartika, “Kemampuan Menentukan Ide Pokok Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bone-Bone
Kabupaten Luwu Utara,” Jurnal Onomoa: Pendidikan, Pengajaran Bahasa Dan Sastra PBSI
FKIP Universitas Cakroaminoto Palopo 1, no. 2 (2018): 58-72.

’ Erdhita Oktrifianty, Kemampuan Menulis Narasi Di Sekolah Dasar (Melalui Regulasi
Diri, Kecemasan Dan Kemampuan Membaca Pemahaman) (CV Jejak (Jejak Publisher), 2021).



berbagai teks bacaan. Siswa sering kesulitan menemukan ide pokok yang
menjadi inti paragraf, menentukan informasi penting, dan membedakan antara
kalimat utama dengan kalimat pendukung. Selain itu, minat baca siswa yang
rendah dan kurangnya aktivitas membaca yang terstruktur turut menjadi
kendala utama dalam meningkatkan kemampuan ini. Kendala lain yang
dihadapi guru dalam proses pembelajaran termasuk rendahnya partisipasi aktif
siswa dalam diskusi kelas dan sulitnya menerapkan teknik pembelajaran yang
efektif untuk keterampilan ini.

Berdasarkan observasl di kelas IV di SDN 001 Simalinyang pada
tanggal 20 Maret 2024, ditemukan bahwa banyak siswa yang masih belum
mampu menemukan kalimat utama dalam paragraf. Berdasarkan arsip nilai
guru kelas tersebut diketahui bahwa:

1) Dari 20 siswa, hanya 5 siswa (25%) yang dapat memahami defenisi
paragraf dengan benar,

2) Dari 20 siswa, hanya 4 siswa (20%) yang dapat menentukan jenis-jenis
paragraf,

3) Dari 20 siswa, hanya 3 siswa (15%) yang mampu mengidentifikasi kalimat
utama dengan tepat,

4) . Dari 20 siswa, hanya 2 siswa (10%) yang mampu menentukan kalimat
utama dalam paragraf dengan benar,

5) Dari 20 siswa, hanya 2 siswa (10%) yang mampu menuliskan gagasan

utama/ide pokok dalam paragraf,



6) Dari 20 siswa, hanya 1 siswa (5%) yang mampu membedakan antara
kalimat utama dan kalimat pendukung.®

Menyadari bahwa kemampuan siswa dalam menemukan kalimat
utama belum optimal, salah satu langkah yang perlu diambil untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan ini adalah dengan menerapkan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Model
CIRC dipilih karena efektif dalam mengintegrasikan aktivitas membaca dan
menulis secara kooperatif, yang dapat membantu siswa mengembangkan
strategi membaca yang lebih baik. Menurut Slavin, model CIRC sangat cocok
untuk pembelajaran membaca dan menulis di kelas-kelas yang lebih tinggi di
sekolah dasar, karena dapat meningkatkan pemahaman bacaan siswa secara
signifikan.® Dengan model ini, siswa diajak untuk bekerja sama dalam
kelompok, saling berbagi ide, dan memberikan umpan balik yang konstruktif,
sehingga kemampuan mereka dalam menemukan kalimat utama dalam
paragraf dapat meningkat. Penerapan model CIRC diharapkan dapat menjadi
solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan menemukan kalimat utama
dalam paragraf pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN
01 Simalinyang.

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) merupakan salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan

® Observarsi di kelas IV SDN 01 Simalinyang , pada tanggal 20 Maret 2024

% Dedeh Mardiah and M Djaswidi Al-Hamdani, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Cooperative Integratide Reading And Composition Terhadap Perilaku Sosial Dan
Spiritual Siswa,” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam,[SL] 5, no. 1 (2017).



kemampuan siswa dalam menemukan kalimat utama dalam paragraph.*®
Model CIRC mengintegrasikan kegiatan membaca dan menulis secara
kooperatif, yang melibatkan siswa dalam diskusi kelompok dan berbagai
aktivitas membaca yang interaktif. Melalui metode ini, siswa dilatih untuk
saling berbagi pemahaman dan strategi membaca, termasuk teknik
menemukan kalimat utama.'’ Dengan bekerja secara berkelompok, siswa
dapat saling memberikan umpan balik dan memperbaiki pemahaman mereka
secara bersama-sama, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan
individu dalam memahami teks secara lebih mendalam.

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk
menemukan metode yang lebih efektif dalam pengajaran pemahaman bacaan,
mengingat pentingnya kemampuan ini dalam kurikulum pembelajaran Bahasa
Indonesia. Melalui penerapan model CIRC, diharapkan siswa tidak hanya
dapat menemukan kalimat utama dengan lebih baik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan membaca yang lebih holistik dan terintegrasi,
yang akan bermanfaat bagi pembelajaran mereka di masa depan. Sehingga
peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan Menemukan Kalimat Utama
dalam Paragraf pada Muatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1V

SDN 01 Simalinyang”.

% Yulia Rahmi and Ilham Marnola, “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman
Siswa Melalui Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compotion (Circ),”
Jurnal Basicedu 4, no. 3 (2020): 662—72.

1 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Cooperative Learning: Pembelajaran Aktif,
Kreatif, Dan Tidak Membosankan (Diva Press, 2016).



B. Definisi Istilah
Agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, penulis memberikan penjelasan makna
dari istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

1. Model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) adalah
model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan kegiatan membaca
dan menulis. Menurut Slavin, model CIRC dirancang untuk mengajarkan
keterampilan membaca, menulis, dan seni berbahasa dengan melibatkan
siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja sama, berbagi ide,
dan memberikan umpan balik satu sama lain. Metode ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman bacaan dan keterampilan menulis siswa
melalui pendekatan yang interaktif dan kolaboratif.*?

2. Kemampuan menemukan kalimat utama dalam paragraf mengacu pada
keterampilan untuk mengidentifikasi kalimat yang menyatakan ide pokok
atau gagasan utama dari sebuah paragraf. Kalimat utama biasanya
mengungkapkan topik utama yang dibahas dalam paragraf dan merupakan
inti dari informasi yang ingin disampaikan. Adapun indikator menemukan
kalimat utama adalah kemampuan mengidentifikasi defenisi paragraf,
kemampuan menentuka jenis-jenis paragraf, kemampuan mengidentifikasi
kalimat utama dengan tepat, kemampuan menentukan kalimat utama

dalam paragraf, kemampuan menuliskan gagasan utama/ide pokok dalam

2 Yuliana Yuliana, Muhammad Hasby, and Ardhy Supraba, “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap
Kemampuan Membaca Karangan Narasi Siswa Kelas V UPT SDN 010 Rante Bone,” DEIKTIS:
Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 2, no. 1 (2022): 28-37.



paragraf dan kemampuan membedakan antara kalimat utama dan kalimat
pendukung.*®
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat
Meningkatkan Kemampuan Menemukan Kalimat Utama dalam Paragraf pada
Muatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 01 Simalinyang?”.
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan menemukan kalimat utama siswa
kelas IV SDN 01 Simalinyang dengan penerapan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini, penulis mengharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut.

a. Bagi Guru. Penelitian ini memberikan manfaat bagi guru dengan
menawarkan alternatif model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan memahami teks pada siswa.
Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

membantu guru dalam mengembangkan strategi pengajaran yang

3 Bambang Eko Hari Cahyono, “Peningkatan Kemampuan Menentukan Ide Pokok
Paragraf Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) Pada Siswa Kelas V SDN 01
Taman Kota Madiun,” Wewarah: Jurnal Pendidikan Multidisipliner 3, no. 1 (2024): 33-44.



melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan membaca dan diskusi
kelompok. Selain itu, penelitian ini juga dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam mengelola kelas dan memfasilitasi
pembelajaran kooperatif dengan baik.

Bagi Siswa. Manfaat utama penelitian ini bagi siswa adalah
peningkatan kemampuan membaca pemahaman, khususnya dalam
menemukan kalimat utama dalam paragraf. Melalui model CIRC,
siswa juga dapat mengembangkan keterampilan belajar secara
berkelompok dan saling membantu antar siswa. Pendekatan
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Lebih lanjut,
penelitian ini juga membiasakan siswa untuk berpikir kritis dan
menganalisis informasi dalam teks dengan baik.

Bagi Sekolah. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam
upaya peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah.
Penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) diharapkan dapat membantu mencapai target kurikulum dan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Lebih jauh, penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi guru-guru lain dalam mengembangkan model
pembelajaran yang inovatif dan efektif.

Bagi Peneliti. Dari sisi peneliti, studi ini memperluas wawasan dan
pengetahuan tentang penerapan model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam konteks



pendidikan dasar. Penelitian ini juga memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
memahami teks. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi landasan
untuk penelitian lebih lanjut terkait model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) atau kemampuan

membaca lainnya.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah sebuah rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang materi pembelajaran, dan membimbing proses
belajar di kelas atau tempat lain. Model pembelajaran dapat dijadikan
sebagai pilihan, sehingga guru dapat memilih model yang sesuai dan
efektif untuk mencapai tujuan pendidikan mereka.'* Model pembelajaran
berfungsi sebagai panduan bagi pendidik dalam merencanakan
pembelajaran di kelas, mulai dari persiapan perangkat pembelajaran,
media dan alat bantu, hingga alat evaluasi yang semuanya bertujuan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.*

Model pembelajaran adalah desain yang menggambarkan proses
dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa untuk
berinteraksi, sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri
mereka. Model pembelajaran adalah pola atau langkah-langkah tertentu
yang diterapkan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan atau

kompetensi hasil belajar yang diharapkan secara lebih efektif dan efisien.

14 Shilphy A Octavia, Model-Model Pembelajaran Yogyakarta (Deepublish, 2020). 12-14
!> Jamal Mirdad, “Model-Model Pembelajaran (Empat Rumpun Model Pembelajaran),”
Jurnal Sakinah 2, no. 1 (2020): 14-23.

10



11

Jika berhasil, model pembelajaran ini akan mampu mengubah dan
meningkatkan kualitas belajar siswa.™
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, model pembelajaran dapat
disimpulkan sebagai sebuah rencana atau pola yang dirancang untuk
membentuk kurikulum, merancang materi pembelajaran, dan membimbing
proses belajar di kelas atau tempat lain. Model ini berfungsi sebagai
panduan bagi pendidik dalam merencanakan pembelajaran, mulai dari
persiapan perangkat, media, alat bantu, hingga evaluasi, untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Selain itu, model
pembelajaran menciptakan situasi lingkungan yang memungkinkan
interaksi siswa, sehingga terjadi perubahan atau perkembangan yang
meningkatkan kualitas belajar mereka.
2. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)
a. Pengertian Model Pembelajran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC)

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) adalah metode pembelajaran yang disesuaikan
dengan perkembangan, bakat, dan minat siswa. Metode ini membuat
proses belajar menjadi lebih bermakna, meningkatkan kemampuan

berpikir Kkritis, motivasi belajar, serta interaksi sosial antara siswa dan

1° Raka Hermawan Kaban et al., “Pengaruh Model Pembelajaran PAKEM Terhadap Hasil
Belajar Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (2021): 102-9.
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guru, maupun antar siswa.'’ Model CIRC sebagai alternatif untuk
peningkatan kemampuan menemukan kalimat utama pada paragraf
siswa. Menurut Slavin, model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) merupakan sebuah model yang dirancang untuk
mengajarkan membaca, menulis, dan seni berbahasa kepada siswa di
kelas-kelas atas Sekolah Dasar.'®

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) adalah pendekatan pembelajaran terintegrasi
yang menggabungkan keterampilan mengarang dan membaca secara
kooperatif. CIRC merupakan salah satu model pembelajaran
Cooperative Learning yang dirancang khusus untuk mengajarkan
membaca dan menulis di sekolah. Metode ini mendorong partisipasi
aktif siswa, menjadikan pembelajaran membaca lebih menarik,
dinamis, dan menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah
metode yang dirancang untuk mengajarkan keterampilan membaca,
menulis, dan seni berbahasa secara terintegrasi dan kooperatif,

khususnya kepada siswa di kelas atas Sekolah Dasar.

' Fitriyani Fitriyani and Erdi Guna Utama, “Model Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Dan Menulis Siswa Sekolah Dasar,” Journal of Educational Review and
Research 2, no. 1 (2019): 77-81, https://doi.org/10.26737/jerr.v2i1.1921.

'8 Husnul Khaatimah and Restu Wibawa, “Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition Terhadap Hasil Belajar,” Jurnal Teknologi Pendidikan:
Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pembelajaran 2, no. 2 (2017): 76-87.

¥ H. M. Muksin, “Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dalam Menemukan Kalimat Utama Pada
Siswa Kelas IV SDN 22 Mataram Tahun Pelajaran 2020/2021,” Berajah Journal 1, no. 1 (2021):
21-42.
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC)

Menurut Steven dkk, langkah-langkah penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) adalah sebagai berikut:

1) guru membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 siswa;

2) guru memberikan teks paragraf sesuai dengan topik pembelajaran;

3) siswa bekerja sama dengan membacakan teks dan menemukan ide
pokok/ kalimat utama, kemudian memberikan tanggapan yang
ditulis pada lembar kertas;

4) siswa mempresentasikan atau membacakan hasil diskusi kelompok
mereka;

5) guru memberikan penguatan (reinforcement);

6) guru dan siswa bersama-sama menyusun kesimpulan.?

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC)

Kelebihan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) adalah sebagai berikut:

1) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa selalu sesuai dengan
perkembangan mereka.

2) Kegiatan yang dipilih berdasarkan minat dan kebutuhan siswa.

20 Fitriyani Fitriyani and Erdi Guna Utama, “Model Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Dan Menulis Siswa Sekolah Dasar,” Journal of Educational Review and
Research 2, no. 1 (2019): 77-81, https://doi.org/10.26737/jerr.v2i1.1921.
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3) Semua kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa, sehingga hasil
belajarnya bertahan lebih lama.

4) Pembelajaran terpadu mampu mengembangkan keterampilan
berpikir siswa.

5) Pembelajaran terpadu menyediakan kegiatan yang bermanfaat dan
relevan dengan masalah yang sering dihadapi di lingkungan siswa.

6) Pembelajaran terpadu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
menuju arah yang dinamis, optimal, dan tepat guna.

7) Pembelajaran terpadu dapat mengembangkan interaksi sosial
siswa, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan penghargaan
terhadap ide orang lain.

8) Membangkitkan motivasi belajar serta memperluas wawasan dan
aspirasi guru dalam mengajar.*

Adapun  kekurangan model pembelajaran  Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah model
pembelajaran ini hanya cocok untuk mata pelajaran yang
menggunakan bahasa, sehingga tidak dapat diterapkan pada mata
pelajaran seperti matematika dan mata pelajaran lainnya yang berfokus

pada prinsip menghitung.?

21 H
Ibid
2 Syamzah Ayuningrum, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi
Gagasan Pokok Paragraf Di SD Islam Pb Soedirman Jakarta,” Jurnal llmiah Edunomika 6, no. 2

(2022): 1-9.
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3. Kemampuan Menemukan Kalimat Utama dalam Paragraf
a. Pengertian Kemampuan Menemukan Kalimat Utama dalam

Paragraf

Kalimat utama adalah kalimat yang mengandung pokok pikiran
atau ide utama dan menjadi dasar pengembangan paragraf. Kalimat ini
biasanya bersifat umum dan mencakup keseluruhan isi paragraf.
Kalimat utama tidak selalu berada di awal paragraf; gagasan utama
bisa terletak di akhir, di tengah, atau kadang-kadang muncul di awal
dan akhir paragraf. Kalimat utama juga dikenal sebagai kalimat topik,
yang menjadikannya acuan untuk mengembangkan paragraph.?

Paragraf adalah bagian dari sebuah karangan atau tuturan yang
terdiri dari beberapa kalimat yang menyampaikan informasi dengan
ide pokok sebagai pengendali. Sebuah paragraf terbentuk ketika
terdapat kalimat utama dan kalimat penjelas di dalamnya.?* Rostina
mengatakan paragraf adalah bentuk bahasa yang terbentuk dari
penggabungan beberapa kalimat.?

Kemampuan menemukan kalimat utama dalam paragraf adalah

keterampilan yang sangat penting dalam pemahaman bacaan.”®

2 Eddy Saputra Kaban, “Analisis Kemampuan Belajar Siswa Pada Pelajaran Bahasa
Indonesia Materi Menentukan Kalimat Utama Pada Setiap Paragraf Pada Kelas IV SD Negeri
040559 Biak Nampe TA 2020/2021” (Universitas Quality, 2021).

? Deno, “Kemampuan Menemukan Kalimat Utama Dalam Paragraf Deduktif Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Inquiry Pada Siswa Kelas VV SDI Onekore 6 Kecamatan Ende
Tengah Kabupaten Ende.”

% R Rostina, “Pengembangan Paragraf Dalam Menulis Sebuah Tulisan,” Juripol 4, no. 2
(2021): 87-95.

% Febiani Wangsa Berliana, Nenden Sundari, and Lizza Suzanti, “Telaah Kemampuan
Siswa Menentukan Unsur-Unsur Paragraf Dalam Teks Bacaan Pada Siswa Kelas IV SDN
Semanan 04 Pagi,” Didaktika 1, no. 2 (2021): 417-26.
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Kemampuan ini melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi
kalimat yang mengandung ide pokok atau gagasan utama yang
menjadi dasar dari pengembangan paragraf tersebut.?’ Kalimat utama
biasanya menyampaikan inti dari apa yang ingin disampaikan oleh
penulis, sehingga memahami kalimat ini akan membantu pembaca
menangkap keseluruhan isi paragraf dengan lebih baik. Kalimat utama
seringkali berada di awal paragraf, namun bisa juga terletak di tengah
atau akhir paragraf, tergantung pada struktur penulisan.?

Kemampuan ini tidak hanya membantu dalam memahami teks
tertulis secara lebih mendalam, tetapi juga meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis. Dengan menemukan kalimat utama,
pembaca dapat lebih mudah merangkum informasi, mengidentifikasi
poin-poin penting, dan memahami hubungan antar gagasan dalam teks.
Ini adalah keterampilan yang berguna dalam berbagai konteks,
termasuk studi akademis, pekerjaan, dan kehidupan sehari-hari, di
mana kemampuan untuk memahami dan menganalisis informasi
dengan cepat dan akurat sangatlah berharga.

b. Ciri-ciri Kalimat Utama

Adapun ciri-ciri kalimat utama adalah sebagai berikut:

2 Meidy Ayu Vidya, “Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif Dalam
Menemukan Kalimat Utama Pada Tiap Paragraf Menggunakan Kolaborasi Model Survey,
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) Dengan Pair Checks Serta Dikombinasi Dengan Scramble
Siswa Kelas 4 SDN Liang Anggang Kab,” Jurnal Sagacious 7, no. 2 (2021).

%8 Muhammad Khoirul Anwar, Buku Bahasa Indonesia Untuk IAT (Ilmu Al-Qur’an Dan
Tafsir) (Program Studi Ilmu al Qur’an dan Tafsir, 2022).
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1) Kalimat utama mengandung suatu permasalahan yang dapat
dikembangkan secara rinci
2) Kalimat utama adalah kalimat yang lengkap atau dapat berdiri
sendiri tanpa penghubung antar kalimat maupun penghubung intra
kalimat
3) Biasanya, kalimat utama terletak di awal paragraf. Namun, pada
kalimat induktif, kalimat utama berada di akhir paragraf dan
biasanya menggunakan kata-kata seperti: "Sebagai kesimpulan,”
"Jadi," atau "Dengan demikian"
4) Kalimat utama memiliki arti yang jelas meskipun tidak
dihubungkan dengan kalimat lain.?
c. Jenis-jenis Paragraf
Paragraf atau alinea dapat dibedakan berdasarkan sifat dan
tujuannya, serta posisi kalimat utamanya untuk memberikan
pemahaman yang lebih jelas.
1) Jenis paragraf berdasarkan sifat dan tujuannya
Berdasarkan padda sifat dan tujuannya, paragraf dibedakan
menjadi tiga macam, yakni:
a) Paragraf pembuka adalah alinea yang terletak di awal sebuah
karangan. Alinea ini berfungsi untuk mengantarkan pokok

pikiran dalam karangan tersebut.

% Kaban, “Analisis Kemampuan Belajar Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Materi
Menentukan Kalimat Utama Pada Setiap Paragraf Pada Kelas IV SD Negeri 040559 Biak Nampe
TA 2020/2021.”
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b) Paragraf penghubung adalah semua alinea yang berada di
antara alinea pembuka dan alinea penutup. Alinea penghubung
bertujuan untuk menguraikan inti persoalan yang menjadi topik
utama karangan. Oleh karena itu, alinea penghubung harus
disusun secara logis dengan hubungan antar alinea yang teratur,
sehingga pembaca dapat memahami isi karangan dengan jelas
dan pola pikirnya sesuai dengan penulis.

c) Paragraf penutup adalah alinea yang dibuat oleh penulis untuk
mengakhiri sebuah karangan atau bagian dari karangan. Alinea
penutup bertujuan untuk memberikan gambaran kepada
pembaca bahwa pengungkapan gagasan dalam karangan
tersebut telah selesai.*

2) Jenis paragraf berdasarkan posisi kalimat utamanya
Berdasarkan letak kalimat utamanya, paragraf dapat dibagi
menjadi empat kelompok utama: paragraf deduktif, induktif,
deduktif-induktif, dan deskriptif atau naratif.

a) Paragraf deduktif adalah paragraf yang dimulai dengan
pernyataan umum kemudian diikuti oleh pernyataan khusus,
atau dengan kata lain, kalimat utamanya terletak di awal
paragraf.

b) Paragraf induktif adalah kebalikan dari paragraf deduktif, yaitu

paragraf yang dimulai dengan pernyataan khusus dan berakhir

%0 Nurkumalasari Nurkumalasari, “Analisis Kemampuan Membedakan Jenis-Jenis
Paragraf Dalam Wacana Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V Sdn Embung Belek Tahun
Pelajaran 2022-2023,” Pendidikan Bahasa Dan Sastra 1, no. 2 (2022): 100-105.
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dengan pernyataan umum. Dalam paragraf ini, kalimat
utamanya terletak di akhir paragraf.

c) Paragraf deduktif-induktif adalah paragraf yang memiliki
kalimat utama di awal dan ditegaskan kembali di akhir
paragraf. Paragraf campuran ini dimulai dengan kalimat utama
yang menyampaikan gagasan utama, diikuti oleh kalimat
penjelas, dan diakhiri dengan kalimat utama yang merupakan
variasi dari kalimat di awal paragraf.

d) Paragraf naratif atau deskriptif, juga dikenal sebagai paragraf
proses, tidak memiliki kalimat utama yang eksplisit. Pikiran
utama tersirat dalam kalimat-kalimat yang tersebar di seluruh
paragraf. Jenis paragraf ini sering ditemukan dalam tulisan
naratif fiktif dan deskriptif.®*

d. Indikator Kemampuan Menemukan Kalimat Utama dalam
Paragraf
Adapun untuk mengetahui tingkat kemampuan menemukan
kalimat utama dalam paragraf oleh siswa digunakan indikator sebagai
berikut.*
1) Kemampuan mengidentifikasi paragraf
Kemampuan siswa mengidentifikasi paragraf adalah

kemampuan untuk memahami dan menjelaskan defenisi paragraf,

31 H
Ibid
% Falentinus Bata and Yuliana T Wati, “Kemampuan Menemukan Kalimat Utama Dalam
Paragraf Deduktif Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Inquiry Pada Siswa Kelas VII SMP
St. Paulus Benteng Jawa,” Journal on Education 5, no. 2 (2023): 4676-83.



2)

3)

4)

20

serta unsur-unsur pembentukannya, baik secara lisan maupun
tulisan. Ini melibatkan pemahaman bahwa paragraf adalah bagian
dari tulisan yang mengandung satu ide pokok dan beberapa kalimat
pendukung yang saling berhubungan. Siswa yang memiliki
kemampuan ini juga mampu mengidentifikasi ide pokok dalam
sebuah paragraf dan menjelaskan fungsinya dalam sebuah tulisan.
Kemampuan menentukan jenis-jenis paragraf

Kemampuan siswa dalam menentukan jenis-jenis paragraf
adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
paragraf berdasarkan ciri-ciri tertentu. Kemampuan siswa dalam
menentukan jenis-jenis paragraf penting untuk meningkatkan
pemahaman membaca dan menulis. Dengan memahami jenis-jenis
paragraf, siswa dapat lebih mudah memahami struktur dan tujuan
sebuah teks, serta mampu menulis teks dengan struktur yang jelas
dan efektif.
Kemampuan mengidentifikasi kalimat utama dengan tepat

Kemampuan siswa mengidentifikasi kalimat utama dengan
tepat adalah kemampuan siswa untuk menemukan kalimat yang
menjadi inti atau gagasan utama dalam sebuah paragraf.
Ketepatan menentukan kalimat utama dalam paragraf

Ketepatan dalam menentukan kalimat utama pada dua
contoh paragraf dapat diukur dengan kemampuan siswa untuk

mengidentifikasi kalimat yang berisi ide pokok secara akurat.
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Misalnya, dalam paragraf pertama, kalimat utama mungkin terletak
di awal paragraf dan menyatakan gagasan umum yang kemudian
dijelaskan lebih lanjut oleh kalimat-kalimat penjelas. Dalam
paragraf kedua, kalimat utama bisa saja terletak di akhir paragraf
sebagai kesimpulan dari ide-ide yang telah dibahas sebelumnya.
Siswa yang dapat dengan tepat menentukan kalimat utama dalam
kedua contoh paragraf tersebut menunjukkan pemahaman yang
baik terhadap struktur dan logika paragraf, serta memenuhi
indikator pertama dalam menentukan kalimat utama.
Ketepatan menuliskan gagasan utama/ ide pokok dalam paragraf
suatu teks bacaan

Ketepatan menuliskan gagasan utama atau ide pokok dalam
paragraf suatu teks bacaan berarti siswa mampu merangkum inti
dari paragraf tersebut dalam satu atau dua kalimat. Misalnya,
setelah membaca sebuah paragraf tentang pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan, siswa harus bisa menulis bahwa "Gagasan
utama dari paragraf ini adalah pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan untuk kesehatan dan kenyamanan masyarakat."
Ketepatan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami
isi teks, tetapi juga mampu mengidentifikasi dan mengekstrak

informasi penting secara efektif.
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6) Kemampuan membedakan antara kalimat utama dan kalimat
pendukung
Kemampuan membedakan antara kalimat utama dan
kalimat pendukung adalah keterampilan penting dalam memahami
struktur dan isi paragraf. Indikator ini penting karena kemampuan
membedakan antara kalimat utama dan pendukung merupakan
dasar untuk pemahaman bacaan yang lebih mendalam, kemampuan
meringkas, dan keterampilan berpikir kritis. Peningkatan dalam
indikator ini akan membantu siswa tidak hanya dalam memahami
teks, tetapi juga dalam mengorganisasi pemikiran mereka sendiri
saat menulis. Misalnya, dalam paragraf berikut ini
Siswa yang mampu dapat dengan tepat menunjukkan
kalimat pertama sebagai kalimat utama dan menjelaskan bahwa
kalimat-kalimat berikutnya adalah kalimat pendukung yang
memberikan detail dan bukti untuk ide pokok. Siswa yang kurang
mampu mungkin salah mengidentifikasi salah satu kalimat
pendukung sebagai kalimat utama, atau tidak bisa menjelaskan
mengapa kalimat-kalimat lain berfungsi sebagai pendukung.
Sedangkan siswa yang belum mampu tidak dapat membedakan
antara kalimat utama dan pendukung sama sekali, atau memilih
kalimat secara acak tanpa pemahaman tentang fungsinya dalam

paragraf.
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4. Hubungan Model Pembelajaran CIRC dengan Kemampuan
Menemukan Kalimat Utama Dalam Paragraf

Model pembelajaran CIRC (Cooperative Intregated Reading and
Composition) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
membantu siswa terhadap kemampuan menemukan kalimat utama.
Model CIRC (Cooperative Reading and Composition) adalah model
pembelajaran yang dirancang khusus untuk pembelajaran membaca,
menulis dan seni berbahasa. Model pembelajaran CIRC (Cooperative
Intregated and Composition) mengintegrasikan antara pembelajaran
membaca dan menulis secara bersamaan, sehingga tepat dengan
karakteristik pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu terpadu, khususnya
materi menentukan kalimat utama dalam paragraf.

Pada materi ini, siswa membaca teks bacaan secara keseluruhan,
kemudian bersama kelompoknya menentukan kalimat utama. Dengan
model pembelajaran CIRIC (Cooperative Intregated and Composition)
diharapkan siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dalam

menentukan kalimat utama.

B. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Penelitian yang dilakukan oleh Trivonia Rani dan Suhandi Astuti tahun
2023, dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam
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Meningkatkan Keterampilan Literasi Membaca dan Hasil Belajar
Siswa”.® Penelitian ini sukses karena terjadi peningkatan signifikan dalam
keterampilan membaca pada siklus | sebesar 82,5%, dan pada siklus I,
peningkatannya mencapai rata-rata 87,87%. Selain itu, hasil belajar siswa
mencapai tingkat ketuntasan sebesar 87,87%, melebihi indikator kinerja
yang telah ditetapkan sebelumnya sebesar 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) berhasil meningkatkan keterampilan literasi
membaca dan hasil belajar siswa kelas 1l SD. Persamaan yang terdapat
pada penelitian Trivonia Rani dan Suhandi Astuti dengan penelitian yang
sedang peneliti lakukan terdapat pada variabel X vyaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y,
Trivonia Rani dan Suhandi Astuti melakukan penelitian untuk
meningkatkan keterampilan literasi membaca dan hasil belajat siswa,
sedangkan peneliti melakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan
menemukan kalimat utama dalam paragraf.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Syamzah Ayuningrum tahun 2022, dengan
judul penelitian “Penerapan model pembelajaran cooperative integrated
reading and composition (CIRC) dalam meningkatkan hasil belajar bahasa

indonesia materi gagasan pokok paragraf di SD Islam PB Soedirman

% Trivonia Rani and Suhandi Astuti, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) Dalam Meningkatkan Keterampilan Literasi
Membaca Dan Hasil Belajar Siswa,” Journal of Elementary School (JOES) 6, no. 2 (2023): 158-
70.
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Jakarta”.** Penerapan model pembelajaran CIRC berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi ide pokok paragraf di SD Islam PB
Soedirman. Peningkatan ini terlihat dari ketuntasan siswa pada prasiklus
yang mencapai 34,37%, kemudian meningkat pada siklus | menjadi
59,37%, dan terus meningkat pada siklus Il hingga mencapai 84,37%
dengan nilai rata-rata kelas 82,34. Berdasarkan peningkatan ini, seluruh
siswa telah mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 75,
dengan persentase pencapaian KKM yang diharapkan sudah mencapai
target. Persamaan penelitian Syamzah Ayuningrum dengan penelitian
yang dilakukan peneliti terdapat pada variabel X, yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel Y,
yaitu dalam penelitian Syamzah Ayuningrum melakukan penelitian untuk
meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia materi gagasan pokok
paragraf, sedangkan peneliti melakukan penelitian untuk meningkatkan
kemampuan menemukan kalimat utama dalam paragraf.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Usman Jayadi tahun 2021, dengan judul
penelitian “Penerapan metode pembelajaran cooperative integrated
reading and composition (CIRC) untuk meningkatkan hasil belajar dalam

menemukan kalimat utama pada siswa kelas 1V SDN 22 Mataram tahun

% Ayuningrum, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Gagasan Pokok
Paragraf Di SD Islam Pb Soedirman Jakarta.”journal Edunomika 5, no 2 (2022)
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pelajaran 2020/2021”.* Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui penerapan metode
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Pada siklus I,
aktivitas siswa tergolong "cukup aktif* dan meningkat menjadi "sangat
aktif" pada siklus Il. Dari segi hasil belajar, terjadi peningkatan signifikan
di setiap siklus; pada siklus I, hanya 52,77% siswa yang mencapai KKM,
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 91,89% siswa yang mencapai
KKM vyang telah ditetapkan oleh sekolah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I
ke siklus Il sebesar 39,12%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dalam menemukan
kalimat utama pada siswa kelas IV SDN 22 Mataram tahun ajaran
2020/2021. Persamaan penelitian Usman Jayadi dengan penelitian yang
peneliti lakukan terdapat pada variabel X, yaitu sama-sama menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Perbedaannya terletak pada lokasi dan konteks spesifik penelitian;
penelitian Usman Jayadi dilakukan di SDN 22 Mataram pada tahun
pelajaran 2020/2021, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan di SDN
01 Simalinyang, yang berfokus pada muatan pembelajaran Bahasa

Indonesia.

% Usman Jayadi, “Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dalam Menemukan Kalimat Utama Pada
Siswa Kelas IV SDN 22 Mataram Tahun Pelajaran 2020/2021,” Berajah Journal 1, no. 1 (2021):
21-42.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini didasari oleh permasalahan
rendahnya kemampuan siswa kelas IV SDN 01 Simalinyang dalam
menemukan kalimat utama dalam paragraf pada pembelajaran Bahasa
Indonesia. Kondisi ini menuntut adanya solusi berupa penerapan model
pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif. Model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dipilih sebagai
intervensi utama karena karakteristiknya yang mendukung pembelajaran
kooperatif dan fokus pada keterampilan membaca dan menulis.

Melalui penerapan model CIRC, siswa akan bekerja dalam kelompok
kecil yang terdiri dari empat orang, di mana mereka akan saling berinteraksi
dalam kegiatan membaca bersama, mengidentifikasi kalimat utama,
berdiskusi, dan mempresentasikan hasil kerja mereka. Proses pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan kalimat
utama, sekaligus mengembangkan keterampilan membaca kritis dan
meningkatkan interaksi positif antar siswa.

Implementasi model CIRC akan melibatkan serangkaian tahapan,
mulai dari pembentukan kelompok heterogen, pemberian materi dan instruksi
yang jelas, pelaksanaan aktivitas CIRC dalam kelompok, hingga presentasi
hasil kerja kelompok. Selama proses ini, guru akan berperan sebagai fasilitator
yang memberikan bimbingan dan monitoring terhadap aktivitas siswa.
Evaluasi dan refleksi akan dilakukan untuk menilai efektivitas model ini

dalam meningkatkan kemampuan siswa menemukan kalimat utama.
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Hasil yang diharapkan dari penerapan model CIRC ini adalah
peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa menemukan kalimat utama,
kemampuan menentukan ide pokok yang relevan, dan kemampuan
membedakan antara kalimat utama dan kalimat pendukung secara konsisten
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, serta perbaikan kualitas pembelajaran

secara keseluruhan.

Kemampuan menemukan kalimat
utama siswa tergolong rendah

Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and
Composition (CIRC)

Meningkatnya kemampuan
menemukan kalimat utama siswa
pada muatan pembelajaran
Bahasa Indonesia

Gambar 11.1 Kerangka Berpikir

Indikator Keberhasilan
1. Indikator Kinerja dalam Menerapkan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
a. Aktivitas Guru
1) Guru membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 siswa;

2) Guru memberikan teks paragraf sesuai dengan topik pembelajaran;



b.

3)

4)

5)

6)
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Guru meminta siswa bekerja sama dengan membacakan teks dan
menemukan ide pokok/ kalimat utama, kemudian memberikan
tanggapan yang ditulis pada lembar kertas;

Guru meminta siswa mempresentasikan atau membacakan hasil
diskusi kelompok mereka;

Guru memberikan penguatan (reinforcement);

Guru dan siswa bersama-sama menyusun kesimpulan.

Aktivitas Siswa

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa mengikuti arahan guru untuk membentuk kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4 siswa;

Siswa menerima teks paragraf sesuai dengan topik pembelajaran
yang diberikan guru;

Siswa bekerja sama dengan membacakan teks dan menemukan ide
pokok/ kalimat utama, kemudian memberikan tanggapan yang
ditulis pada lembar kertas;

Siswa mempresentasikan atau membacakan hasil diskusi kelompok
mereka;

Siswa menerima penguatan (reinforcement) yang diberikan guru;

Siswa dan guru bersama-sama menyusun kesimpulan.
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c. Indikator Kemampuan Menemukan Kalimat Utama dalam
Paragraf
Adapun indikator kemampuan menemukan kalimat utama
dalam paragraf dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sebagai berikut.
1) Kemampuan mengidentifikasi paragrapf;
2) Kemampuan menentukan jenis-jenis paragraf;
3) Kemampuan mengidentifikasi kalimat utama dengan tepat;
4) Ketepatan menentukan kalimat utama dalam paragraf;
5) Ketepatan menuliskan gagasan utama/ ide pokok dalam paragraf;
6) Kemampuan membedakan antara kalimat utama dan kalimat
pendukung.
E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini
adalah jika model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) diterapkan, maka kemampuan menemukan kalimat
utama dalam paragraf pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia siswa

kelas IV SDN 01 Simalinyang akan meningkat.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru dan siswa kelas 1V SD 001

Simalinyang TA 2024/2025 dengan jumlah 20 orang siswa yang terdiri dari
13 orang perempuan dan 10 orang laki-laki. Sedangkan yang menjadi objek
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas IV SD 01
Simalinyang.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 001 Simalinyang
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar pada pelajaran Bahasa
Indonesia Tahun Ajaran 2024/2025 Adapun waktu penelitian ini dilakukan
pada bulan November sampai Desember 2024.

C. Rancangan Penelitian

Siklus yaitu empat kali tatap muka. adapun daur siklus

penelitian tindakankelas (PTK) adalah sebagai berikut:

31
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Perencanaan

J

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

LE Pengamatan

A
)l Perencanaan
| 4

J 1

Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan

E: Perencanaan [
k)I Hasil

L4

Gambar I11.1 Alur penelitian tindakan kelas (PTK)

a. Perencanaan/persiapan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini,
langkah- langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Menyusun rencana pembelajaran yang berisi kompotensi inti,
kompotensi dasar, indikator pencapaian kompotensi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan model
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, media bahan dan

sumber belajar, penilaian, dan refleksi.

2) Mempersiapkan format pengamatan atau lembar observasi
terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

3) Mempersiapkan soal teks siklus dan 1l untuk mengukur
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keterampilanmembaca pemahaman siswa

b. Pelaksanaan Tindakan

Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP yang telah disusun

sebelumnya padatahap perencanaan penelitian. Langkah-langkah

yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan awal :

1)
2)
3)
4)

5)

Guru mengucapkan salam;

Guru menyuruh siswa berdoa;

Guru mengabsen siswa;

Guru menanyakan kepada siswa pelajaran sebelumnya;
Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  dan
menjelaskan penggunaan model pembelajaran

Cooperative IntegratedReading And Composition.

b. Kegiatan inti :

1)

2)

3)

guru membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari 4
siswa;

guru memberikan teks paragraf sesuai dengan topik
pembelajaran;

siswa bekerja sama dengan membacakan teks dan
menemukan ide pokok/ kalimat utama, kemudian

memberikan tanggapan yang ditulis pada lembar kertas;
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4) siswa mempresentasikan atau membacakan hasil diskusi
kelompok mereka;
5) guru memberikan penguatan (reinforcement);
6) guru dan siswa bersama-sama menyusun kesimpulan.
c. Kegiatan Penutup:
1) Guru mengadakan refleksi;
- Apa yang sudah dipahami siswa?
- Apa yang belum dipahami siswa?
- Bagaimana perasaannya hari ini ?
2) Guru memberikan evaluasi;
3) Mengajak siswa menyimpulkan materi pembelajaran;
4) Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa;
5) Berdoa serta membaca hamdalah dilanjutkan dengan
salam dan berjabat tangan.
c. Observasi/Pengamatan
Observasi adalah mengamati hasil atau dampak dari tindakan
yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Tujuannya adalah
untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan.

d. Refleksi

Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil
atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Tujuannya adalah
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang

dilakukan untuk dapat diperbaiki pada siklus selanjutnya. Dalam
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mengambil keputusan untuk siklus selanjutnya diperlukan refleksi

yaitu merenungkan apa yang terjadi dan apa yang tidak terjadi pada

observasi, implementasi tindakan serta mencari solusi yang perlu

ditempuh pada perencanaan tindakan berikutnya.

Tahap refleksi : merefleksikan siklus sebelumnya dan meneliti

apakah dalam siklus tersebut terdapat masalah. Jika ada dilakukan

proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi

kegiatan : perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan ulang

sehingga masalah dapat teratasi.®** Adapun refleksi akan dilakukan

apabila ketuntasan dibawah 75%.

D. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu :

1)

2)

Data kualitatif (aktivitas guru dan siswa), yaitu data yang
berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik  berwujud
pertanyaan atau berupa kata- kata.®’ Yang menjadi data kualitatif
dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar. Aktivitas belajar yaitu
data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selama
pembelajaran diperoleh dari lembar observasi.

Data kuantitatif (tes yang dilakukan), yaitu data yang berwujud
angka- angka.*® Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil

belajar Bahasa Indonesia siswa. Hasil belajar yaitu data tentang

%8 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006). h. 75.
! Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta

2010). h. 5.
38 Ibid
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hasil belajar siswa setelah pelaksanaan model pembelajaran

kooperatif CIRC yang diperolehmelalui tes.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
iniadalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
Data yang diobservasi dalam penelitian ini adalah data tentang:

a. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC diperoleh melalui
lembar observasi.

b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC diperoleh melalui lembar
observasi.

2. Tes (test)

Tes sebagai instrument pengumpul data adalah serangkaian
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes tertulis dilakukan untuk memperoleh data tentang hasil
belajar siswa setelah proses pembelajaran pada siklus I dan siklus
Il. Tes hasil belajar siswa setiap siklus diambil setelah dua kali

pertemuan, karena satu siklus terdiri dari dua kali pertemuan. pada
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siklus | siswa diberi teks mengenai Pawai Budaya, siswa di beri

tugas untuk memahami isi bacaan,

siklus | : kemudian siswa di beri perintah untuk menentukan ide
pokok, setelah itu merangkum teks yang telah dibaca
menggunakan bahasa sendiri.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, dan lain yang relevan dengan kegiatan.

E. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah

menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut :

P =Fx100%
N
Keterangan:
P = Angka Persentase
F = Frekuensi yang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya
individu)

100% = Bilangan tetap
Secara kualitatif terlaksana dengan baik atau tidaknya penerapan

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition



38

(CIRC) untuk meningkatkan Kemampuan Menemukan Kalimat utama
dalam Paragraf pada muatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1V
SDN 001 Simalinyang ditentukan dari hasil penelitian.

Dalam menetukan Kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka
dilakukan pengelompokan atas 5 kriteria penilaian, yaitu sangat tinggi,
tinggi, cukup tinggi, kurang tinggi dantidak tinggi. Adapun Kkriteria
persentase tersebut yaitu sebagai berikut:

Tabel 111.1 Kategori Aktivitas Siswa dan Guru

Interval (%) Kategori
No
1 85-100 Sangat Baik
2 70-84 Baik
3 55-69 Cukup
4 44-54 Kurang
5 <40 Sangat Kurang

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setiap aspek aktivitas gur
dan aktivitas siswa telah mencapai kategori baik yakni pada presentase
70%-84%.

2. Keterampilan Menemukan kalimat utama dalam paragraf
Keterampilan menemukan kalimat utama dalam paragraf siswa,
rumus yang digunakan yaitu:

KBSI= jumlah skor yang dicapai x100%

Skor maksimum
Keterangan :

KBSI = ketuntasan siswa secara individu®?

Untuk mengetahui kritera hasil belajar siswa dapat
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dilihat padarentangan nilai kategori di bawah ini yaitu: *

1) 85— 100 tergolong “Amat Baik”
2) 71 -84 tergolong “Baik”
3) 65— 70 tergolong “Cukup”
4) Kurang dari 65 tergolong “Kurang”

Adapun indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah kemampuan menemukan kalimat utama
dalam paragraf telah mencapai 75%, maka penelitian ini

dikatakan berhasil.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan menemukan kalimat
utama dalam paragraf pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V
SDN 01 Simalinyang. Hal ini dapat diketahui dari nilai rata-rata hasil
kemampuan menemukan kalimat utama dalam paragraf siswa sebelum
tindakan mencapai yaitu 39 berada pada kategori “Rendah”. Setelah
dilakukan tindakan pada siklus 1, nilai rata-rata kemampuan menemukan
kalimat utama dalam paragraf siswa meningkat menjadi 71,2 yang berada
pada kategori “baik”. Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata kemampuan
menemukan kalimat utama dalam paragraph siswa semakin meningkat
menjadi 80,2 berada pada kategori “Baik”. Dengan demikian, penelitian ini
dikatakan berhasil karena sudah mencapai angka indikator keberhasilan yang
sudah ditetapkan yaitu sebesar 75.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pembahasan hasil penelitian di atas yang
berkaitan dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) yang sudah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa

saran sebagai berikut:

81



82

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) agar siswa menjadi lebih aktif,
kreatif dan lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menjadikan landasan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) ini untuk meningkatkan kemampuan menemukan kalimat utama
dalam paragraf, dan sebagai Indasan atau referensi agar hasil penelitian

yang akan datang menjadi lebih baik.
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LAMPIRAN

Modul Ajar

A. INFORMASI UMUM

1. IDENTITAS MODUL

Alokasi Waktu

Penyusun Tetania Salsabila Jannah
Instansi UPT SDN 001

Tahun Penyusunan (2024

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar (SD)

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Fase /Kelas B/IV

Bab \/

Topik IDE POKOK

1x35JP

2. PROFIL PELAJAR PANCASILA

a.

b.
C.
d.
e

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia

Berkebinekaan global
Bergotong-royong

Mandiri

Bernalar kritis, dan Kreatif

3. SA

RANA DAN PRASANA

a.
b.

C.

Ruangan Kelas
Materi dan sumber Bahan Ajar

Buku Guru dan Siswa Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5

4 TARGET PESERTA DIDIK

a.

Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar.

5 JUMLAH PESERTA DIDIK

a.

20 Peserta didik

6 MODEL PEMBELAJARAN

a.
b.

Pembelajaran tatap muka dan kegiatan kelompok
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

B. KOMPETENSI INTI

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN
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a. Peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) suatu pesan

lisan

b. Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang
kehidupan sehari- hari.

2. TUJUAN PEMBELAJARAN

a. Melalui kegiatan menyimak teks yang dibacakan oleh guru

peserta didik memahami dan menganalisis petunjuk untuk

menemukan jawaban.

b. Melalui kegiatan menyimak peserta didik mengenali dan
mengucapkan kata-kata baru yang digunakan dalam teks

bacaan.

3. PERTANYAAN PEMANTIK

a. Apa itu ide pokok dan kalimat utama?
b. Bagaiman cara menemukan kalimat utama dalam paragraf

4. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

a. Persiapan peserta didik

b. Persiapan kelas

c. Persiapan media

5. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Aktivitas

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan
menyapa siswa

Pembacaan doa yang dipimpin oleh salah seorang
siswa.

Guru menanyakan kabar, absen, dan kebersihan kelas.

Siswa menyimak apresiasi guru.

“apakah kalian tahu apa itu ide pokok/kalimat utama?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai dalam pembelajaran.

Inti

. Guru menyampaikan materi tentang ide pokok dan

kalimat utama.

. Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok.

3. Guru memberikan teks paragraf sesuai dengan topik
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pembelajaran.

Guru menyampaikan kepada siswa untuk membaca
teks yang telah diberi tadi bersama teman
sekelompoknya

Kemudian guru menyuruh masing-masing kelompok
untuk bekerjasama untuk menemukan kalimat utama
dalam paragraf.

Guru meminta setiap kelompok maju ke depan untuk
mencakan hasil diskusinya.

Setelah semua kelompok persentasi, guru bersama

siswa saling memberi tanggapan.

Penutup 1.

Guru memberikan evaluasi dan menyimpulkan
pembelajaran.
Guru memberikan kesimpulan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan.

= Apa saja yang sudah dipahami hari ini?,

= Adakah siswa yang belum paham ?.
Guru mengadakan tindak lanjut untuk materi
selanjutnya.
Guru meminta salah satu siswa ke depan kelas untuk
memimpin do’a.

Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

6. REFLEKSI

a. Refleksi peserta didik :

1) Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari

ini?

2) Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari

ini?
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3) Adakah materi yang belum dipahami?

b. Refleksi Guru :

1) Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang
dipelajari?

2) Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian
khusus ? (baik yang kurang maupun yang istimewa).

3) Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran
hari ini ?

4) Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ?

7. ASESSMEN/PENILAIAN

a. Diagnostik (sebelum pembelajaran)
Bentuk : pertanyaan pemantik

b. Formatif (selama pembelajaran)
1) Penilaian proses

2) observasi sikap selama pembelajaran

c. Sumatif (Akhir Pembelajaran)
Bentuk : LKPD

8. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL

a. Pengayaan :
Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah
mampu materi yang dipelajari.
b. Remedial :
1) Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu
memahami materi yang dipelajari.
2) Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi
yang dipelajari
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Pekanbaru, 28 November 2024

Guru Kelas Peneliti

Neneng Astria, S.Pd Tetania Salsabila Jannah

Mengetahui
Kepala Sekolah SDN 01 Simalinyang

Fitri Desmawati, S. Pd




91

» ~ & 'Lampiran 2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
E -~ ‘Kelompok :
— § Anggota Kelompok :

N} eA1ey ynai

X~
J\o

O C2 g L J
b = = 5 e A

3LLI

jnuad ‘uennauad

BIY BYSNS

1Y yninjas nt

soal

B 1) Sebutkan pengertian kalimat utama?
j 2) Tuliskan kalimat utama pada paragraf pertama pada teks “ Dikenal Karena

WU UBP UBNWNjUBIU

Menari?

I2yinga AL

2jode| ueunsnfuad ‘yeiw) eliey

Pengertian Kalimat Utama Kalimat Utama paragaraf pertama

1S uenelul} neje

ESELL NjE

e



92

Modul Ajar

A. INFORMASI UMUM

1. IDENTITAS MODUL

Penyusun Tetania Salsabila Jannah
Instansi UPT SDN 001 SIMALINYANG
Tahun Penyusunan 2024

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar (SD)

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Fase /Kelas B/IV

Bab \/

Topik IDE POKOK

Alokasi Waktu 1x 35JP

2. PROFIL PELAJAR PANCASILA

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia

b. Berkebinekaan global

c. Bergotong-royong

d. Mandiri

e. Bernalar kritis, dan Kreatif

3.  SARANA DAN PRASANA

a. Ruangan Kelas
b. Materi dan sumber Bahan Ajar

c. Buku Guru dan Siswa Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5

4 TARGET PESERTA DIDIK

a. Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan

memahami materi ajar.

5 JUMLAH PESERTA DIDIK

a. 20 Peserta didik

6 MODEL PEMBELAJARAN

a. Pembelajaran tatap muka dan kegiatan kelompok
b. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

B. KOMPETENSI INTI

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN

a. Peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) suatu pesan
lisan

b. Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang
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kehidupan sehari- hari.

2. TUJUAN PEMBELAJARAN

a. Melalui kegiatan menyimak teks yang dibacakan oleh guru

peserta didik memahami dan menganalisis petunjuk untuk

menemukan jawaban.

b. Melalui kegiatan menyimak peserta didik mengenali dan
mengucapkan kata-kata baru yang digunakan dalam teks

bacaan.

3. PERTANYAAN PEMANTIK

a. Apa itu ide pokok dan kalimat utama?
b. Bagaiman cara menemukan kalimat utama dalam paragraf

4. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

a. Persiapan peserta didik

b. Persiapan kelas

c. Persiapan media

5. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Aktivitas

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan
menyapa siswa

Pembacaan doa yang dipimpin oleh salah seorang
siswa.

Guru menanyakan kabar, absen, dan kebersihan kelas.

Siswa menyimak apresiasi guru.

“apakah kalian tahu apa itu ide pokok/kalimat utama?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai dalam pembelajaran.

Inti

. Guru menyampaikan materi tentang ide pokok dan

kalimat utama.

. Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok.

. Guru memberikan teks paragraf sesuai dengan topik

pembelajaran.

. Guru menyampaikan kepada siswa untuk membaca

teks vyang telah diberi tadi bersama teman
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sekelompoknya

Kemudian guru menyuruh masing-masing kelompok
untuk bekerjasama untuk menemukan kalimat utama
dalam paragraf.

Guru meminta setiap kelompok maju ke depan untuk
mencakan hasil diskusinya.

Setelah semua kelompok persentasi, guru bersama

siswa saling memberi tanggapan.

Penutup 1.

Guru memberikan evaluasi dan menyimpulkan
pembelajaran.
Guru memberikan kesimpulan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan.

= Apa saja yang sudah dipahami hari ini?,

= Adakah siswa yang belum paham ?.
Guru mengadakan tindak lanjut untuk materi
selanjutnya.
Guru meminta salah satu siswa ke depan kelas untuk
memimpin do’a.

Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

6. REFLEKSI
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a. Refleksi peserta didik :
1) Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari
ini?
2) Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran hari
ini?
3) Adakah materi yang belum dipahami?
b. Refleksi Guru:

1) Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang
dipelajari?

2) Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian
khusus ? (baik yang kurang maupun yang istimewa).

3) Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran
hari ini ?
4) Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ?

6. ASESSMEN/PENILAIAN

a. Diagnostik (sebelum pembelajaran)
Bentuk : pertanyaan pemantik

b. Formatif (selama pembelajaran)
1) Penilaian proses

2) observasi sikap selama pembelajaran

c. Sumatif (Akhir Pembelajaran)
Bentuk : LKPD

8. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL

a. Pengayaan :
Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah
mampu materi yang dipelajari.
b. Remedial :
1) Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum mampu
memahami materi yang dipelajari.
2) Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi
yang dipelajar
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Pekanbaru, 30 November 2024

Guru Kelas Peneliti

Neneng Astria, S.Pd Tetania Salsabila Jannah

Mengetahui
Kepala Sekolah SDN 01 Simalinyang

Fitri Desmawati, S. Pd
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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. J
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. J
( )
L J/
( )
G J
( )
. J

Bagaimana cara menentukan kalimat utama!

Temukan ide pokok pada paragraf kedua dan kalimat utama pada paragraf

ketiga pada teks ““ Permainan Tradisional Hampir Punah!

Cara menentukan
kalimat utama

Ide Pokok paragraf 1

Kalimat utama
paragraf 2
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Modul Ajar

A. INFORMASI UMUM

1. IDENTITAS MODUL

Penyusun Tetania Salsabila Jannah
Instansi UPT SDN 001

Tahun Penyusunan  |SIMALINYANG
Jenjang Sekolah 2024

Mata Pelajaran Sekolah Dasar
Fase /Kelas (SD) Bahasa
Bab Indonesia B/IV
Topik \/
Alokasi Waktu IDE POKOK

1x 35 JP

2. PROFIL PELAJAR PANCASILA

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia

b. Berkebinekaan global

c. Bergotong-royong

d. Mandiri

e. Bernalar kritis, dan Kreatif

3.SARANA DAN PRASANA

a. Ruangan Kelas
b. Materi dan sumber Bahan Ajar

c. Buku Guru dan Siswa Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5

4 TARGET PESERTA DIDIK

a. Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan

memahami materi ajar.

5 JUMLAH PESERTA DIDIK

a. 20 Peserta didik

6 MODEL PEMBELAJARAN
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a. Pembelajaran tatap muka dan kegiatan kelompok
b. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

B. KOMPETENSI INTI

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN

a. Peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) suatu pesan

lisan

b. Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang
kehidupan sehari- hari.

2. TUJUAN PEMBELAJARAN

a. Melalui kegiatan menyimak teks yang dibacakan oleh guru

peserta didik memahami dan menganalisis petunjuk untuk

menemukan jawaban.

b. Melalui kegiatan menyimak peserta didik mengenali dan
mengucapkan kata-kata baru yang digunakan dalam teks

bacaan.

3. PERTANYAAN PEMANTIK

a. Apa itu ide pokok dan kalimat utama?
b. Bagaiman cara menemukan kalimat utama dalam paragraf

4. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

a. Persiapan peserta didik

b. Persiapan kelas

c. Persiapan media

5. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Aktivitas

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan
menyapa siswa

Pembacaan doa yang dipimpin oleh salah seorang
siswa.

Guru menanyakan kabar, absen, dan kebersihan kelas.
Siswa menyimak apresiasi guru.

“apakah kalian tahu apa itu ide pokok/kalimat utama?
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai dalam pembelajaran.

Inti

. Guru menyampaikan materi tentang ide pokok dan

kalimat utama.

. Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok.

. Guru memberikan teks paragraf sesuai dengan topik

pembelajaran.

. Guru menyampaikan kepada siswa untuk membaca

teks yang telah diberi tadi bersama teman

sekelompoknya

. Kemudian guru menyuruh masing-masing kelompok

untuk bekerjasama untuk menemukan kalimat utama

dalam paragraf.

. Guru meminta setiap kelompok maju ke depan untuk

mencakan hasil diskusinya.

. Setelah semua kelompok persentasi, guru bersama

siswa saling memberi tanggapan.

Penutup

. Guru memberikan evaluasi dan menyimpulkan

pembelajaran.

. Guru memberikan kesimpulan refleksi dengan

mengajukan pertanyaan.
= Apa saja yang sudah dipahami hari ini?,

= Adakah siswa yang belum paham ?.

. Guru mengadakan tindak lanjut untuk materi

selanjutnya.

. Guru meminta salah satu siswa ke depan kelas untuk

memimpin do’a.

. Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam.
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Pekanbaru, 02 Desember 2024

Guru Kelas Peneliti

Neneng Astria, S.Pd Tetania Salsabila Jannah

Mengetahui
Kepala Sekolah SDN 01 Simalinyang

Fitri Desmawati, S. Pd
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A. INFORMASI UMUM

1.

IDENTITAS MODUL

Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan

Jenjang Sekolah

Mata Pelajaran

Fase /Kelas
Bab

Topik

Alokasi Waktu

Tetania Salsabila Jannah

UPT SDN 001 Simalinyang

2024

Sekolah Dasar (SD)

Bahasa Indonesia

B/IV

\

KALIMAT UTAMA/PENDUKUNG
1x 35 JP

PROFIL PELAJAR PANCASILA

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak

b.
C.
d.
e

mulia

Berkebinekaan global

Bergotong-royong

Mandiri

Bernalar kritis, dan Kreatif

. SA

RANA DAN PRASANA

a.

Ruangan Kelas

b. Materi dan sumber Bahan Ajar

C.

Buku Guru dan Siswa Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas 5

TARGET PESERTA DIDIK

a. Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam

mencerna dan

memahami materi ajar.

JUMLAH PESERTA DIDIK

a.

20 Peserta didik

MODEL PEMBELAJARAN

a.
b.

Pembelajaran tatap muka dan kegiatan kelompok

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
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B. KOMPETENSI INTI

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN

a. Peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) suatu
pesan lisan

b. Peserta didik mampu memahami pesan dan informasi tentang
kehidupan sehari- hari.

2. TUJUAN PEMBELAJARAN

a. Melalui kegiatan menyimak teks yang dibacakan oleh
guru peserta didik memahami dan menganalisis petunjuk
untuk menemukan jawaban.

b. Melalui kegiatan menyimak peserta didik mengenali dan
mengucapkan kata-kata baru yang digunakan dalam teks

bacaan.

3. PERTANYAAN PEMANTIK

a. Apaitu ide pokok dan kalimat utama?
b. Bagaiman cara menemukan kalimat utama dalam paragraf

4. PERSIAPAN PEMBELAJARAN

a. Persiapan peserta didik
b. Persiapan kelas

c. Persiapan media

5. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Aktivitas

Pendahuluan

=

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan
menyapa siswa

Pembacaan doa yang dipimpin oleh salah seorang
siswa.

Guru menanyakan kabar, absen, dan kebersihan
kelas.

Siswa menyimak apresiasi guru.

“apakah kalian tahu apa itu ide pokok/kalimat

utama?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
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akan dicapai dalam pembelajaran.

Inti 1. Guru menyampaikan materi tentang ide pokok dan
kalimat utama.

2. Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok.

3. Guru memberikan teks paragraf sesuai dengan
topik pembelajaran.

4. Guru menyampaikan kepada siswa untuk membaca
teks yang telah diberi tadi bersama teman
sekelompoknya

5. Kemudian guru  menyuruh  masing-masing
kelompok untuk bekerjasama untuk menemukan
kalimat utama dalam paragraf.

6. Guru meminta setiap kelompok maju ke depan
untuk mencakan hasil diskusinya.

7. Setelah semua kelompok persentasi, guru bersama

siswa saling memberi tanggapan.
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Penutup 1. Guru memberikan evaluasi dan menyimpulkan
pembelajaran.
2. Guru memberikan kesimpulan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan.
= Apa saja yang sudah dipahami hari ini?,
= Adakah siswa yang belum paham ?.
3. Guru mengadakan tindak lanjut untuk materi
selanjutnya.
4. Guru meminta salah satu siswa ke depan kelas
untuk memimpin do’a.
5. Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.
6. REFLEKSI

a. Refleksi peserta didik :

1) Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti pembelajaran
hari ini?

2) Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama pembelajaran
hari ini?

3) Adakah materi yang belum dipahami?

b. Refleksi Guru :

1) Apakah semua peserta didik dapat memahami materi yang
dipelajari?

2) Apakah ada peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian
khusus ? (baik yang kurang maupun yang istimewa).

3) Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran
hari ini ?

4) Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran hari ini ?
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7. ASESSMEN/PENILAIAN

a. Diagnostik (sebelum pembelajaran)
Bentuk : pertanyaan pemantik

b. Formatif (selama pembelajaran)
1) Penilaian proses
2) observasi sikap selama pembelajaran

c. Sumatif (Akhir Pembelajaran)
Bentuk : LKPD

8. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL

a. Pengayaan :
Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah
mampu materi yang dipelajari.
b. Remedial :
1) Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang belum
mampu  memahami materi yang dipelajari.
2) Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi
yang dipelajari

Pekanbaru, 05 Desember 2024

Guru Kelas Peneliti

Neneng Astria, S.Pd Tetania Salsabila Jannah

Mengetahui
Kepala Sekolah SDN 01 Simalinyang

Fitri Desmawati, S. Pd
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Lampiran 2

Soal Tes Siklus |

Nama
Kelas
TARI KIPAS PAKARENA

Tari Kipas Pkarena merupakan kesenian tari yang berasal dari Gowa, Sulawesi
Selatan. Tarian ini sudah menjadi tradisi di kalangan masyarakat Gowa yang
merupakan bekas kerajaan Gowa. Kisahnya berawal dari perpisahan anatara
penghuni Boting Langi (negeri khayangan) dan penghuni Lino (bumi) pada zaman
dahulu. Konon, sebelum berpisah, penghuni Boting Langi sempat mengajarkan
kepada penghuni lini cara menjalani hidup, seperti bercocok tanam, beternak, dan
berburu. Cerita itu diabadikan dalam gerakan tarian.

Makna gerakan tari Kipas Pakarena, seperti gerakan berputar searah jarum jam,
melambangkan siklus hidup manusia. Gerakan naik turun mencerminkan roda
kehidupan yang kadang berada dibawah dan kadang diatas. Cara menari yang
lembut mencerminkan karakter perempuan Gowa yang sopan, setia, patuh dan
hormat. Tari Kipas Pakarena juga banyak menonjolkan gerakan tangan berayun
setinggi bahu dan tidak pernah setinggi kepala. Ada beberapa gerakan yang
menjadi penanda awal dan akhir tarian, seperti gerakan duduk dan gerakan
berputar searah jarum jam. Secara keseluruhan gerakan tari ini mengungkapkan

rasa syukur.



Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dari teks paragraf “Tari Kipas Pakarena” diatas coba
jelaskan pengertian paragraf!

Jawab:

Sebutkan jenis-jenis paragraf yang terdapat di dalam teks
“Tari Kipas Pakarena™!

Jawab:

Jelaskan pengertian dari kalimat utama!

Jawab:

Pada paragraf berapakah terletak kalimat utama di dalam
teks paragraf “Tari Kipas Pakarena”?

Jawab:

Tuliskan gagasan utama/ide pokok dari teks paragraf “Tari
Kipas Pakarena” diatas!

Jawab:

Coba tukiskan kalimat utama dan kalimat pendukung dari
teks paragraf “Tari Kipas Pakarena” diatas!

Jawab:

110

Kalimat Utama Kalimat Pendukung
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Soal Tes Siklus 11

Nama
Kelas

PAWAI BUDAYA
Pawai Budaya sangat menarik bagi warga Kampung Babakan. Pawai ini
selalu menampilkan keragaman budaya Indonesia. Udin dan teman-teman
tidak pernah bosan menanti rombongan pawai lewat. Tahun ini mereka
datang ke alun-alun untuk melihat pawai tersebut. Kakek Udin pun terlihat
sabar menanti. Terdengar suara gendang yang menandakan rombongan

pawai semakin dekat.

Di barisan pawai terdepan terlihat rombongan dari Maluku. Rombongan
laki-laki mengenakan kemeja putih, jas merah, dan topi tinggi dengan
hiasan keemasan. Rombongan perempuan mengenakan baju Cele. Baju ini
terdiri dari atasan putih berlengan panjang serta rok lebar merah. Langkah
mereka diiringi oleh suara Tifa, alat musik dari Maluku. Bunyinya seperti
gendang, namun bentuknya lebih ramping dan panjang. Budaya Maluku

sangat unik dan menarik.

Budaya Bali terkenal karena bunyi musiknya yang berbeda. Rombongan
dari Bali membunyikan alat musik daerahnya, Ceng-Ceng namanya. Alat ini
berbentuk seperti dua keping simbal yang terbuat dari logam. Nyaring
bunyinya ketika kedua keping ini dipadukan. Rombongan dari Bali diikuti
oleh rombongan dari Toraja. Wanita Toraja memakai pakaian adat yang
disebut baju Pokko. Rombongan laki-laki menggunakan pakaian adat yang
disebut Seppa Tallung Buku.Rombongan Toraja membunyikan alat musik
khas mereka, Pa’pompang namanya. Alat musik ini berupa suling bambu
besar yang bentuknya seperti angklung. Unik bentuknya, unik pula
bunyinya. Budaya Toraja sangat menarik untuk dipelajari. Udin dan teman-
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teman senang melihat pawai budaya. Selalu ada hal baru yang mereka
perhatikan setiap tahun. Pakaian adat dari berbagai suku di Indonesia selalu
menyenangkan untuk diamati. Benar kata Ibu Udin, kebudayaan Indonesia

memang sangat beragam, kaya dan mengagumkan.

Jawablah Pertanyaan Dibawah ini dengan benar!

1) Dari teks paragraf “Pawai Budaya” diatas coba jelaskan
pengertian paragraf!
Jawab:

2) Sebutkan jenis-jenis paragraf yang terdapat di dalam teks “
Pawai Budaya”!
Jawab:

3) Jelaskan pengertian dari kalimat utama!
Jawab:

4) Pada paragraf berapakah kalimat utama terletak dari teks
paragraf “ Pawai Budaya” di atas?
Jawab:

5) Tuliskan gagasan utama/ide pokok dari teks paragragraf
“Pawai Budaya” diatas!
Jawab:

6) Coba tuliskan kalimat utama dan kalimat pendukung dari
teks paragraf “Pawai Budaya” diatas!

Jawab:

Kalimat Utama Kalimat Pendukung
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Lampiran 3

Pedoman Penilaian Observasi Guru Dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition

1. Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri

dari 4 siswa.

Apabila Guru membagi kelompok yang masing-masing terdiri dari 4
siswa dengan tenang dan tertib, kemudian guru mengarahkan tiap

kelompok menentukan ketua kelompok.

Apabila Guru membagi kelompok yang masing-masing terdiri dari 4
siswa dengan tenang tetapi guru tidak mengarahkan tiap kelompok

menentukan ketua kelompok.

Apabila Guru hanya meminta siswa secara mandiri membagi kelompok
namun tidak dengan tertib tetapi guru tetap mengarahkan tiap kelompok
untuk menentukan ketua kelompok.

Apabila Guru tidak membagi kelompok dalam beberapa kelompok.

2. Guru memberikan wacana sesusai topik pembelajaran

4

Apabila Guru memberikan wacana dengan suara lantang sesuai dengan
topik pembelajaran kepada seluruh siswa dan mudah dimengerti serta

topik bahasan yang akan dipelajari mampu menarik perhatian siswa.

Apabila Guru memberikan wacana dengan suara lantang sesuai dengan
topik pembelajaran yang akan dipelajari kurang menarik perhatian

siswa dan kurang dipahami siswa.

Apabila Guru memberikan wacana dengan suara kurang lantang sesuai
dengan topik pembelajaran yang akan dipelajari mampu menarik

perhatian siswa dan kurang dipahami siswa.

Apabila Guru tidak memberi wacana sesuai dengan topik pembelajaran.




114

. Guru membimbing seluruh kelompok untuk bekerja sama saling

membacakan dan menemukan kalimat utama dalam paragraf.

Apabila Guru membimbing seluruh kelompok untuk bekerjasama saling
membaca dan menemukan kalimta utama dalam paragrapf dengan tegas

dan adil.

Apabila Guru membimbing sebagian kelompok siswa untuk bekerjasama

saling membacakan dan menemukan kalimat utama dalam paragraf.

Apabila Guru membimbing seluruh kelompok siswa untuk bekerjasama
saling membacakan dan menemukan kalimat utama dalam praragraf

dengan tegas namun tidak adil.

Apabila Guru tidak membimbing siswa untuk bekerjasama saling

membacakan dan menemukan kalimat utama dalam paragraf.

. Guru membimbing siswa mempresentasikan/membacakan hasil

diskusi kelompok

Apabila guru membimbing seluruh siswa dalam kelompok
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok, kemudian

menanggapi hasil diskusi dan membuka sesi tanya jawab.

Apabila Guru membimbing sebagian siswa dalam kelompok
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok, kemudian

menanggapi hasil diskusi dan membuka sesi tanya jawab.

Apabila  Guru membimbing sebagian siswa dalam kelompok
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok, namun tidak

menanggapi hasil diskusi dan membuka sesi tanya jawab.

Apabila Guru tidak membimbing siswa

mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok.
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5. Guru memberikan penguatan (reinforcement)

5

Apabila Guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada semua
siswa dengan tegas dan suara yang lantang sesuai dengan topik

pembelajaran dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Apabila Guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada semua
siswa dengan tegas dan suara yang lantang sesuai dengan topik

pembelajaran namun tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Apabila Guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada semua
siswa dengan tegas dan suara yang tidak lantang sesuai dengan topik
pembelajaran tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Apabila Guru memberikan penguatan (reinforcement).

6. Guru dan Siswa bersama-sama membuat kesimpulan.

4

Apabila Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dengan

semangat dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Apabila Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dengan

semangat namun tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Apabila Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dengan

tidak semangat dan tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Apabila Guru dan Siswa bersama-sama tidak membuat kesimpulan.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Hari/ Tanggal CKAM L )8 Woumber 2004
Sikus o
Pertemuan Ke &

Petunjuk : Istilah dengan memberi tanda (/) pada kolom kriteria sesuai dengan pedoman

observasi.
Pertemuan 1
No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai élll(l:)ll'
4 | 3°1525°1
1 | Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa, J 4
2 | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok Vi 4
3 Guru memberikan teks paragraf sesuai dengan topic »J
pembelajaran 2
Guru menyampaikan kepada siswa untuk bekerjasama
4 | dengan membaca teks dan menentukan kalimat utama dari hY
paragraf tersebut
5 Guru memanggil siswa untuk J
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok 2
6 | Guru menyimpulkan pembelajaran menutup pembelajaran ) 1
Jumlah %
Persentase 1€, 0
el BAE
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
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g Sikus )
- Pertemuan Ke 3t B

observasi.

Petunjuk : Istilah dengan memberi tanda (¢/) pada kolom kriteria sesuai dengan pedoman

Pertemuan 1
No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai ;I?:;lr
3 2
1 | Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa, z‘
2 | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok g
3 Guru memberikan teks paragraf sesuai dengan topic &
pembelajaran 51
Guru menyampaikan kepada siswa untuk bekerjasama
4 | dengan membaca teks dan menentukan kalimat utama dari & 1
x~ = paragraf tersebut
: o 5 Guru memanggil siswa untuk A
3.2 mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok ‘\'
;: 7 6 | Guru menyimpulkan pembelajaran menutup pembelajaran NG 3
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Hari/ Tanggal S, 2 Qoserobes Lo
Sikus ‘W
Pertemuan Ke 5 2

Petunjuk : Istilah dengan memberi tanda (v/) pada kolom kriteria sesuai dengan pedoman

observasi.
Pertemuan 1
No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai | g
4 13982 1 1
1 | Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa, v 4
2 | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 4 g
3 Guru mepxberikan teks paragraf sesuai dengan topic of
pembelajaran 2
Guru menyampaikan kepada siswa untuk bpkerjasama . .
4 | dengan membaca teks dan menentukan kalimat utama dari
paragraf tersebut *’ 3
5 Guru memang;il siswa untuk _ :
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok V/ ) ?,
6 | Guru menyimpulkan pembelajaran menutup pembelajaran § 2
Jumlah o
Persentase %-l, g
Kategori
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a— j 3: LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
EEEE Hari/ Tanggal L s ¢ 05 Doy 2014
@ = i -:EL Pertemuan Ke : 4
: _ ; : é Petunjuk : Istilah dengan memberi tanda (v/) pada kolom kriteria sesuai dengan pedoman
> 85 5o g observasi.
2 = Pertemuan 1
’: No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai é’":; lr
D 4 | 73882
= 1 | Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa, o 4
o 2 | Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok \ 4
8 3 Guru me.mberikan teks paragraf sesuai dengan topic
= pembelajaran J 4
Guru menyampaikan kepada siswa untuk bekerjasama
3 | 4 | dengan membaca teks dan menentukan kalimat utama dari N 3
= = paragraf tersebut
: ; 7 5 Guru memanggil siswa untuk e o7
= 3 2 mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok D[
; ;: 6 | Guru menyimpulkan pembelajaran menutup pembelajaran |, ~ %
g 2 £ Jumlah 2
l : * Persentase 0g, 8
S Do Kategori
5 3 g\\l\mqwg (S Qoatrr Wy

b

Niney fsrta §0d

{1110 U

1S uenelul neje

Bl Nje

.‘,

4



120

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa Dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition

1. Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 4 siwa

4

Apabila Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari
empat siswa dengan rapi dan tertib sesuai arahan Guru, dan setiap

kelompok menentukan ketua kelompok.

Apabila Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari
empat siswa dengan rapi dan tertib sesuai arahan Guru, namun

menentukan ketua kelompok.

Apabila Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari
empat siswa dengan tidak tertib dan setiap kelompok menentukan ketua

kelompok.

Apabila siswa tidak membentuk kelompok.

2. Siswa mendapat wacana sesusai dengan topic pembelajaran.

4

Apabila siswa mendapat wacana sesusai dengan topik pembelajaran,

kemudian siswa membaca materi dan memahami materi.

Apabila siswa mendapat wacana sesusai dengan topik pembelajaran,

kemudian siswa membaca tanpa memahami materi.

Apabila siswa mendapat wacana sesusai dengan topik pembelajaran,

tetapi siswa tidak membaca materi.

Apabila siswa mendapat wacana sesusai dengan topik pembelajaran,

kemudian siswa tidak peduli dengan materi.

3. Siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan kalimat

utama dalam paragraf

4

Apabila siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan
kalimat utama dalam paragraf sesuai dengan materi pembelajaran

kemudian menuliskannya di kertas.
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Apabila siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan
kalimat utama dalam paragraf sesuai dengan materi pembelajaran tetapi

tidak menuliskannya di kertas.

Apabila siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan
kalimat utama dalam paragraf sesuai dengan materi pembelajaran

namun hanya beberapa siswa yang memberikan tanggapan.

Apabila siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan
kalimat utama dalam paragraf sesuai dengan materi pembelajaran

namun tidak mau memberikan tanggapan.

4. Siswa mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok

4 | Apabila siswa mempresentasikan/membacakan hasil diskusi dengan
serius dan suara yang lantang di depan kelas.

3 | Apabila siswa mempresentasikan/membacakan hasil diskusi dengan
serius tetapi suara yang tidak lantang di depan kelas.

2 | Apabila siswa mempresentasikan/membacakan hasil diskusi tidak
serius dan suara yang lantang di depan kelas.

1| Siswa tidak mau mempresentasikan/membacakan hasil diskusi
kelompok.

5. Siswa mendapat penguatan dari guru

4

Apabila siswa mendapat penguatan dari guru, siswa mendengarkan

dengan baik dan memahaminya.

Apabila siswa mendapat penguatan dari guru, siswa mendengarkan
dengan baik tanpa memahaminya.

Apabila siswa mendapat penguatan dari guru, siswa mendengarkan

dengan baik tetapi tidak memahaminya.

Apabila siswa tidak mau sama sekali mendengarkan penguatan yang
diberikan oleh guru.
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6. Siswa dan Guru bersama-sama membuat kesimpulan.

4

Apabila Siswa dan Guru bersama-sama membuat kesimpulan dengan

semangat dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Apabila Siswa dan Guru bersama-sama membuat kesimpulan dengan

semangat namun tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Apabila Siswa dan Guru bersama-sama membuat kesimpulan dengan

tidak semangat dan tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Apabila Siswa dan Guru bersama-sama tidak membuat kesimpulan.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
:SON 001 SIMALIVYANG
* BAHASA (NDONES A
: "l% VOVERRER 10\4

Petunjuk : berikan penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan tanda (1,2,3, dan 4) pada aspek

yang diamati dengan memperhatikan pedoman observasi aktivitas siswa

Y Skor Aktivitas Siswa JUMLAH
No | Kode Siswa el ) T ) E P
1 | Siswa 0l Al \amliy iR 3 3 yY))
2 | Siswa 02 S AE 1B 1 8153 i b
3 | Siswa 03 A |3 [z B3 _f3 A 18
4 | Siswa 04 ] [l e 2 3 W
5 | Siswa 05 4 |4 (63|23 a: 2 20
6 | Siswa 06 O | N (T \b
7 | Siswa 07 S Ta13 13 13 ]2 b
8 | Siswa 08 e T 2 2V, L Al
9 | Siswa 09 S TN 1 3 2 12
10 | Siswa 10 4 3 2 2 3 2 1
11 | Siswa 11 20008 .3 2 3 1 (2
12 | Siswa 12 4 '3 % [0 §i2 i3 l
13 | Siswa 13 3 Z iR 1 |3 % %o
14 | Siswa 14 X Jae 13 13 13 ®
15 | Siswa 15 3 3 2 5 3 g IC
16 | Siswa 16 3 3 |3 3 1 {1 \]
17 | Siswa 17 3 3 201 3 i3 2 16
18 | Siswa 18 T 3 3 3 19
19 | Siswa 19 T 13 12 12HB M5 \C
20 | Siswa 20 3 |3 3 3 3 2 17
Jumlah 0] [bg]ce o1 [c8 |4¢ 244
Persentase 2380 [0 |S38 ] s [k | 71T
Kategori
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
: CON 001 SIMAUNVYANS

: BARASA INODWES A

: ia\xu /10 Novesber 004

Petunjuk : berikan penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan tanda (1,2,3, dan 4) pada aspek
yang diamati dengan memperhatikan pedoman observasi aktivitas siswa

. Skor Aktivitas Siswa JUMLAH
No | Kode Siswa T Th C D E F
1 | Siswa01 a L& |4 1232 T3 2
2 | Siswa 02 aiby | 2 ™1 2N (1
3 | Siswa 03 4 | 24180 A ) 1
4 | Siswa 04 4 14 |3 2 |3 2 20
5 | Siswa 05 4 |q |2 3 q (2 2
6 | Siswa 06 4 |3 |3 2 7 [ \8
7 | Siswa 07 2 [ 2 3 1 \b
8 | Siswa08 2 3 3 3 2 2 11
9 | Siswa 09 3 2 2 5 | L \b
10 | Siswa 10 4 o 3 233 10
11 | Siswa 11 4 |3 |3 3 3 3 14
12 | Siswa 12 4 2313 13 |3 19
13 | Siswa 13 350l 11353 3 1 1
14 | Siswa 14 4 1 | 3ma3 3 2 19
15 | Siswa 15 4|3 |2 28001 2 Hife 16
16 | Siswa 16 POt | 2 a2 Ui 8
17 | Siswa 17 i3 3 3 2 2 1
18 | Siswa 18 4 |3 |3 33 3 )
19 | Siswa 19 3 12 1294303 |& 12
20 | Siswa 20 4 [3 [ 3 [3 |3 a2 18
Jumlah 72 | 66 | oo | sa |6l | 48 26l
Persentase S [ By (34| 61T [Tbn | Go 35,0
Kategori
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
160N Ol LUiMALINYANG
*BAHASA \NOONESIA
fém\n' 1 Outertxs” 1014

Petunjuk : berikan penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka,5 (untuk nilai sangat
tinggi), 4 (tinggi), 3 (cukup), 2 (rendah), 1 (sangat rendah) pada kolom A,B,C,D,dan
E.

; Skor Aktivitas Siswa JUMLAH
No | Kode Siswa AT B C D = F
1_|Siswa0l ¢ 1% 19 12 | a83 53
2 | Siswa 02 g |3 3 3 3 2 19
3 | Siswa 03 o [4 |2 | [ B2 18
4 | Siswa 04 4 |a |2 3 t g 21
5 | Siswa 05 4 |a [3 |3 4 | 4 2
6 | Siswa 06 3 |g [3 3 4 |3 10
7 | Siswa 07 2 & 3 2 2 2 1
8 | Siswa 08 4 |3 [3 |3 2 2 18
9 [siwa09 [3 [¢ [3 |2 [3 J2 | 1
10 | Siswa 10 4 [ |2 [3 4 |3 pX]
11 | Siswall T I T N 10
12 [Siwal2 |4 |4 |3 [2 [4 [3 | 2
13 | Siswa 13 4 [ [3 2 2 o 8
14 | Siswa 14 4 |4 2 3 2 ) 20
15 | Siswa 15 a |2 |2 3 3 It n
16 [Siswal6 |4 [4 [2 |2 |3 |5 20
17 | Siswa 17 a [3 [3 3 | 8
18 | Siswa 18 4 |3 |3 3 14 |3 10
19 | Siswa 19 amlem 3 (2 3 |2 \8
20 | Siswa20 4 |3 3 I [ T
Jumlah
Persentase
Kategori
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= ; LEMBAR OBSERVASI SISWA

E}

S Sekolah 1 (DN 00l (inalitay
Muatan : BAHASA (VDOWESIA
I 5 B Hari/Tanngal - 6F Dutember W14
- Pertemuan )

unpuijig

4

Petunjuk : berikan penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan tanda (1,2,3, dan 4) pada aspek

yang diamati dengan memperhatikan pedoman observasi aktivitas siswa

c > Skor Aktivitas Siswa JUMLAH
: No | Kode Siswa ATBlcloD E T
o 3 1| Siswa 01 4 |la ¢ |4 |4 |3 22
< 2 [siswa2 [4 |3 [a |a [3 |2 2
L a 3 | Siswa 03 4 1413 | 78000k 0
a I 4 | Siswa 04 4 |la |2 |3 [4 |4 0
i 5 Siswa0s |z 1q [4 {3 f4 [¢ [ %
- 6 [Siswa06 4 |4 [3 |2 |2 [2 | 20
7 | Siswa 07 2 4. Z 2 4 |2 20
- 8 | Siswa 08 @ | £ 100 B s N2 2
{5 9 | Siswa09 2 [y 3002 O N8 19
5z 10 | Siswa 10 q9 |la |& [4 |4 |3 13
0 5 11 | Siswall £ |4 cL] [ 3 20
12 | Siswa 12 4 |4 T i S 2|
= 13 [siswal3 (4 [4 [2 |2 |3 |3 20
2 14 | Siswa 14 4 | 4] 3 |3 5. 13 0
15 [Siswa1s  f4 |3 (3 |23 |3 [3 W
16 | Siswa 16 4 |g |3 |3 3 13 w0
= 17 | Siswa 17 a4 |q 3 |3 4 |3 Pl
2 18 [Siswal8 [ 4 . 4 112 U
B 8 19 [ Siswa 19 a |« | 2 ]2 D (9
b R 20 | Siswa 20 4 14 1% |2 2 |3 0
= Jumlah 1% |71 | 6] G | by | Gl 413
Persentase 9 |26 |86 | 8| Pl 86
@ Kategori
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Obogevir
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Pedoman Peskoran Tes Kemampuan Menemukan Kalimat Utama
Dalam Paragraf Melalui Model Cooperative Integrated Reading

And Composition

No

Bobot

Indikator

1

Kemampuan mengidentifikasi Paragraf

Apabila siswa memahami dan menjelaskan defenisi paragraf serta
unsur-unsur pembentukannya dari teks yang di bacanya yang
ditandai dengan siswa menjawab nya dengan benar.

Apabila siswa memahami dan menjelaskan defenisi paragraf serta
unsur-unsur pembentukannya dari teks yang di bacanya yang
ditandai dengan siswa menjawab nya cukup benar.

Apabila siswa hanya memahami dan menjelaskan defenisi paragraf
tetapi tidak mengetahui unsur-unsur yang ditandai dengan siswa
menjawab nya

dengan benar

Apabila siswa tidak memahami makna dari paragraf dan unsur-
unsur pembentukannya dari teks yang di bacanya yang ditandai
dengan jawabannya masih kosong

Kemampuan Menentukan Jenis-jenis Paragraf

Apabila siswa bisa menentukan jenis-jenis paragraf dari bacaan
yang dibacanya secara lengkap

Apabila siswa bisa menentukan jenis-jenis paragraf dari bacaan
yang dibacanya hanya sebagian

Apabila siswa bisa menentukan jenis-jenis paragraf dari bacaan
yang dibacanya hanya sedikit

Apabila siswa tidak menentukan jenis-jenis paragraf dari bacaan
yang dibacanya

Kemampuan Mengidentifikasi Kalimat Utama dengan tepat

Apabila siswa bisa mengindentifikasi kalimat utama dengan tepat
dan benar serta memahaminya

Apabila siswa bisa mengidentifikasi kalimat utama dengan benar
tetapi kurang memahaminya

Apabila siswa siswa mengidentifikasi kalimat utama tetapi tidak
dapat memahaminya

Apabila siswa tidak bisa mengidentifikasi dan tidak memahami
kalimat utama

Ketetapan menentukan kalimat utama dalam paragraf

Apabila siswa dapat menjawab dan menentukan kalimat utama
dalam paragraf secara benar dan tepat

Apabila siswa dapat menjawab dan menentukan kalimat utama

dalam paragraf secara benar tetapi kurang tepat




128

2 Apabila siswa dapat menjawab dan menentukan kalimat utama
dalam paragraf kurang tepat
1 Apabila siswa menjawab dan menentukan kalimat utama dalam
paragraf tidak benar dan tidak tepat
No |Bobot |Indikator
5 Ketetapan menuliskan gagasan utama/ide pokok dalam
paragraf suatu teks bacaan
4 Apabila siswa mampu merangkum inti dari paragraf yang di
bacanya dalam satu atau dua kalimat
3 Apabila siswa mampu merangkum inti dari paragraf yang di
bacanya dalam satu atau dua kalimat cukup benar
2 Apabila siswa kurang mampu merangkum inti dari paragraf yang
di bacanya dalam satu atau dua kalimat secara benar
1 Apabila siswa tidak mampu merangkum inti dari paragraf yang di
bacanya dalam satu atau dua kalimat secara benar
6 Kemampuan membedakan antara kalimat utama dan kalimat
pendukung
4 Apabila siswa bisa membedakan antara kalimat utama dan kalimat
pendukung secara tepat dan benar
3 Apabila siswa bisa membedakan antara kalimat utama dan kalimat
pendukung kurang tepat
2 Apabila siswa kurang mampu membedakan antara kalimat utama
dan kalimat pendukung secara tepat dan benar
1 Apabila siswa tidak bisa membedakan antara kalimat utama dan
kalimat pendukung secara tepat dan benar
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Hasil Tes Kemampuan Menemukan Kalimat Utama dalam
Paragraf Prasiklus

HASIL TES KEMAMPUAN MENEMUKAN KALIMAT UTAMA DALAM PARAGRAF

PRASIKLUS

Kode Siswa

4
oS

Indikator

4

Siswa 01

Siswa 02

Siswa 03

L
2
|

Siswa 04

Siswa 05

Siswa 06

Siswa 07

R N A ||| WO -

Siswa 08

9 | Siswa 09

10 | Siswa 10

Ll |
| |leo|co|™ o

c

11 | Siswall

12 | Siswa 12

13 | Siswa 13

14 | Siswa 14

15 | Siswa 15

L]

16 | Siswa 16

— [ [P s

17 | Siswa 17

’_’—‘PHNP’P’P’—‘—NPNww

L —

18 | Siswa 18

19 | Siswa 19

iGo

20 | Siswa 20

o~

Jumlah

e
P il Al S MO (ol Bl Bl ol e P B ol (N Pl | ) PR S () | S (VR

34

| 81

Persentase

o

2%

P

284

s
*o.-ﬁ“"“rep

Y/

Kategori
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Hasil Tes Kemampuan Menemukan Kalimat Utama dalam
Paragraf Siklus |

HASIL TES KEMAMPUAN MENEMUKAN KALIMAT UTAMA DALAM PARAGRAF

SIKLUS I
No | Kode Siswa 1 5 ;n dlkat:r 5 3 JUMLAH

1 | Siswa01 4 14 |3 |2 2. A2 1%}
2 | Siswa 02 3 13 3 2 1 1 i\
3 | Siswa 03 o Il T il o i 14
4 | Siswa 04 212 23l T 11
5 | Siswa 05 AL |3 2.3 Ll i
6 | Siswa 06 2 103 e Yo 77| b
7 | Siswa 07 7 | 2 482 3 |2 [» (6
8 | Siswa 08 B il w2 2 3 2 17
9 | Siswa 09 3 2 3 3 13 2 1T

10 | Siswa 10 a1z |3 |2 12 |3 8

11 | Siswa 11 3 |3 |3 T N &

12 | Siswa 12 2 2132 |3 31 2 11

13 | Siswa 13 3 il I 3 (2% 7

14 | Siswa 14 312 |32 2 13 18

15 | Siswa 15 2DEaTER TS T 2 (8

16 | Siswa 16 Tl ET | O 18

17 | Siswa 17 313 |3 313 2 \1

18 | Siswa 18 313 | 313 et lid 8

19 | Siswa 19 4 1201 35 3003 T3 )

20 | Siswa 20 2 | 2 B0 3 W2 h
Jumlah T e3l | B |3 |46] 4,0
Persentase 2 [Tis 1ep A [e [Ta] T2 7n
Kategori
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) Hasil Tes Kemampuan Menemukan Kalimat Utama dalam
5 O Paragraf Siklus Il

HASIL TES KEMAMPUAN MENEMUKAN KALIMAT UTAMA DALAM PARAGRAF

) SIKLUS I1
T . Indikator JUMLAH
No | Kode Siswa 1 3 3 3 5 3
1 | Siswa0l 4 |a 4 | 4 4 13 2L
2 | Siswa 02 3 |3 2 2 12 |82 \]
3 | Siswa 03 Al 28 2 12 3 9
- 4 |siswa0d [ 4 [3 [3 |2 |3 |2 18
5 | Siswa 05 | I 3 3 2 18
6 | Siswa 06 3 3" | 3ald SE) 8
= 7 |siswa07 (4 [3 [3 [3[3 |3 9
8 | Siswa 08 ¥V AREETEE (8
s 9 | Siswa 09 Y 1212 131318 18
10 | Siswa 10 4y | 3 |3 1 23 43 )
11 | Siswall a 484 |3 13 |3 2
) 12 | Siswa 12 g [ & [% (3 |2 |2 20
= 13 | Siswa 13 4 |3 213 313 19
14 | Siswa 14 vy gy O T I 2
B B 15 | Siswa 15 ZEIEEEENE Y
5 o 16 | Siswa 16 &« 14 BATEY 13 |3 1)
= 17 |siswal? |4 |4 |2 |2 [ 3 |3 20
18 [Siswa18 [gq |4 2@z 12 |52 20
19 | Siswa 19 anivall 2 12 B2 |8 0
20 | Siswa 20 Tl o 2 e |3 \8
Jumlah 14 | & | 64 Gl | 6l | 3 s
Persentase Ne (85 | g0 | 2] W] TLL] Ro,L %
Kategori
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PR

Nama! kHiR) FAThdn p6US 47|

Jawablah Pertanyaan Dibawah ini dengan benar!

1) Dari teks paragraf “Pawai Budaya” diatas coba jelaskan pengertian
paragrafl PIRYR AL ot 10h kUmPUian BBRara ke 1t 10
Jawab:
2) Sebutkan jenis-jenis paragraf yang terdapat di dalam teks “ Pawai
Budaya™ P0RA%kat inguicsir  \0
Jawab:
3) Jelaskan pengertian dari kalimat utama!
Jawab: Keta kanimas Ueciondt Adailelh kaaymt 160 Bewig (il Polcok 10
4) Pada paragraf berapakah kalimat utama terletak dari teks paragraf “ Pawai
Budaya” di atas?
Jawab: k€ 2 \0
5) Tuliskan gagasan utama/ide pokok dari teks paragragraf “Pawai Budaya”
diatas! gudaya BAll +8hk@ kaplre WM mUSIKeder yuna BORROK

Jawab:
6) Coba tuliskan kalimat utama dan kalimat pendukung dari teks paragraf
“Pawai Budaya” diatas!
Jawab:
Kalimat Utama Kalimat Pendukung
BUodva Bail terkend! kealn At Mok teMdl.SIOna[ \f
Budaya MUSIkOYC( yuodd | Betli
RO RéJu
N

&)
/
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Nama : kzram

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1) Dari teks paragraf “Tari Kipas Pakarena” diatas coba jelaskan pengertian
paragrafl 0dPAGCLAR  AIAIDA kum PUlan dumnl BeBRole
Javab; kelimae yans Kb/ jsopotok \¢
2) Sebutkan jenis-jenis paragraf yang terdapat di dalam teks “Tari Kipas
Pakarena”! PURcIENGE JEIVk €1FE  \Q
Jawab:
3) Jelaskan pengertian dari kalimat utama!
Jawab: kdlimat vLaoi Foclbh kaillrrdé Yons I@ems/ e Pokow \O
4) Pada paragraf berapakah terletak kalimat utama di dalam teks paragraf
“Tari Kipas Pakarena™?
Jawab: Podey. Rt SORF Pehtaoree \S
5) Tuliskan gagasan utama/ide pokok dari teks paragraf “Tari Kipas
Pakarena” diatas! TC(2/ kipers Pelkhec mERUPKG 7 k@.mm ar) Yang

6) Coba tukiskan kalimat utama dan kalimat pqndukung dari teks paragraf

“Tari Kipas Pakarena” diatas!
Jawab:

Kalimat Utama
tan kivas PKR@ac monufln taRIA 1n) sydec mMEadadi thed

k@Sajun etari Yu0g L2ncr) Jan| MASRdEbt Goessgraas \s
oW, SUIRWES | cO ety | DOWL

Kalimat Pendukung

/
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R L e e T S ——
Nama :2i(Va Syavana Wilvya

Jawablah Pertanyaan Dibawah ini dengan benar!

1) Dari teks paragraf “Pawai Budaya” diatas coba jelaskan pengertian \Y
paragraf! Famjm ¥ Addlah 9d bungdh BebelfapA kaumat 79 S““n‘
Jawab: perhubungdn  pan Ber(si tentang catu jde pokok

2) Sebutkan jenis-jenis paragraf yang terdapat di dalam teks “ Pawai
Budaya” PATAgraE PeduvtiF \S
Jawab:

3) Jelaskan pengertian dari kalimat utama!

Jawab: Ldlimat LWAAMA Adauvh kalimdt Y4 Mehgan Clu Pokok

Bk peta et o o et o et oy YO TP AT

10
Budaya” di atas?
Jawab: fada keaimat pertama \n

5) Tuliskan gagasan utama/ide pokok dari teks paragragraf “Pawai Budaya”
diatas!

Jawab: pawa) Budaya fangak punarie Bagi Wargd edmeung

6) Coba tulls(anbkalu:;\a‘t1 utama dan kalimat pendukung dari teks paragraf \§

S “Pawai Budaya” diatas!

Jawab:

Kalimat Utama Kalimat Pendukung
Pawa) Budaya Sangat [UAQD QYR boman -temg
menaraie bag) Wdrga mt\\ho\t pawa RBudaya
kameundg Bapakon. [P Awn-Alun v.amyurﬂ
%dbcman.

=

7

/
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SURAT

KEMENTERIAN AGAMA
1 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ll’ ‘

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Alamat: JL H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa :Tetania Salsabila Jannah
Nomor Induk Mahasiswa : 12010827349
Hari/Tanggal Ujian : Kamis 18 Juli 2024

Judul Proposal Ujian : Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) untuk meningkatkan kemampuan menemukan
kalimat utama dalam paragraf pada muatan Bahasa Indonesia Kelas IV

SDN 01 Simalinyang

Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUII I PENGUIJI IT
1. | Susiba, M.Pd. I PENGUII I
2. Khusnal Marzugo M.Pd PENGUJI II
Mengetahui
Pekanbaru, 20 Oktober 2024
an. Dekan Peserta Ujian Proposal
Wakil Dekan I
Dr. Zarkasih, M.Ag. Tetania Salsabila Jannah

NIP. 19721017 199703 1 004 NIM. 12010827349
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KEMENTERIAN AGAMA
Mu\.— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

t" Y=\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bl moladl dusll dals

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

A H R Scebrantas No 155 ¥m 18 Tampan Pekanbary Riau 22293 PO. BOX 1004 Telp (0761) 561647
Fax (0761) 561647 Web www Sk unsusha ac i, E-mal eftak

: Un.04/F.11.3/PP.00.9/23438/2024 Pekanbaru, 11 November 2024

Sifat : Biasa

Lamp. -

Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
Kepada

Yth. Kepala Sekolah

SDN 01 Simalinyang
—di_——
Tempat

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Tetania Salsabila Jannah
NIM : 12010827349
Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2024
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.




PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

él DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
») UPT SD NEGERI 001 SIMALINYANG
=2

Alamat : JI. Pelajar - Desa Simalinyang Kecamatan Kampar Kiri Tengah
Kabupaten Kampar Propinsi Riau, Kode Pos — 28471, HP. 085376206320 / 085274425943

NPSN: 10494947 NSS : 101140614001

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 422/UPT.SDN.001.SML/2024/ 166

Sehubungan dengan surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, hal: Izin melakukan PraRiset Tertanggal 11 November 2024,
Maka Kepala UPT SD Negeri 001 Simalinyang dengan ini menerangkan nama mahasiswi di
bawah ini :

Nama : Tetania Salsabila Jannah

Nim : 12010827349

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Jenjang : S1 (Strata 1)

Benar mengadakan PraRiset di UPT SD Negeri 001 Simalinyang Kecamatan Kampar
Kiri Tengah Kabupaten Kampar guna untuk melengkapi data pada penyusunan skripsi yang
berjudul : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENEMUKAN KALIMAT UTAMA DALAM PARAGRAF KELAS IV DI UPT SDN 001
SIMALINYANG.

Demikianlah surat keterangan diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Simalinyang, 13 November
Kepala Sekolah',

Hj. FITRI DESMAWATI, S.Pd. SD
NIP. 19691227 198908 2 001
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/\ LEMENTEDIAN oy
; JU \- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

&) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Byl pulsaill dugssll Aol

TN SHSKA BiAN

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Tembusan :

CB-23192Un 04 F PP IOV IV 2024
: Biasa

- 1 (Satu) Proposal

- Mohon Izin Melakukan Riset

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

o b A e e 130 Ve o Tl T S bere S 333 TS B oin e Tl e

o f‘r\nuYMmhM-dlwm yahoo to o

Pekanbaru, 28 November 2U24 M

Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Kampar

Assalamu alaikum warahmartuliahi wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Tetania Salsabila Jannah

NIiM : 42010827349

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditngackan untuk melakcanakan ricet onna mendapmlmn data vang herhuhungan dengan
judul skripsinya : Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Kemampuan Menemukan Kalimat Utama Dalam
Paragraf Pada Muatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 001 Simalinyang
Lokasi Penelitian : UPT SDN 001 Simalinyang

Waktu Penelitian : 3 Bulan (28 November 2024 s.d 28 Februari 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohoy diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

IP. 19650521 199402 1001

Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/70472
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :

B-24192/Un.04/F.IVPP.00.9/11/2024 Tanggal 28 November 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama :  TETANIA SALSABILA JANNAH

2. NIM/KTP 1 120108273490

3. Program Studi :  PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

4. Jenjang -} |

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED READING

AND COMPOSITION (CIRC) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENEMUKAN KALIMAT UTAMA DALAM PARAGRAF PADA MUATAN
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV SDN 01 SIMALINYANG

7. Lokasi Penelitian : SDN 01 SIMALINYANG

Dengan ketentuan sebagai berikut:

-

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari kelentuan yang lelah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulal
tanggal rekomendasi Ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membanlu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 29 November 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DIMAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

EH !

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Kampar

Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang
3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN H. R SOEBRANTAS NOMOR....... TELP. (0762) 20146
BANGKINANG Kode Pos : 28412

REKOMENDASI

Nomor: 071/BKBP/2024/696
Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET/RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Surat dari:
Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor :
503/DPMPTS/NON IZIN-RISET/65215 Tanggal 29 Oktober 2024 dengan ini memberi
Rekomendasi /Izin Penelitian kepada:

1. Nama : TETANIA SALSABILA JANNAH

2. NIM 1 120108273490

3. Universitas ¢ UIN SUSKA RIAU

4. Program Studi  : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

5. Jenjang SR

6. Alamat : PEKANBARU

7. Judul Penelitian : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE

INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENEMUKAN KALIMAT UTAMA
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